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Rakhman Khakim Muzaki (14.12.2.1.198). Pelaksanaan Layanan Konseling 
Individu dengan Pendekatan Teknik Self-Instruction dalam Mengatasi Kejenuhan 
Belajar Mahasiswa di Yayasan Khusus Anak-anak Buta (YKAB) Surakarta. 
Skripsi: Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Tahun 2019 
 
Kejenuhan belajar merupakan sesuatu masalah yang harus segera ditangani. 
Layanan Konseling di YKAB Surakarta merupakan yayasan yang bergerak dalam 
bidang lembaga pendidikan SLB. Pelayanan dan jasa Konseling di YKAB  
Surakarta ditangani oleh Konselor  yang berpengalaman dengan latar belakang 
pendidikan dan keahlian yang tinggi dalam bidangnya. Bagi seseorang yang 
mengalami kejenuhan dalam belajar akan menimbulkan masalah bagi dirinya dan 
berdampak negarif pada akademik seseorang. Sehingga permasalahan tersebut 
diperlukan bantuan melalui bimbingan konseling dimana konselor menerapkan 
teknik pendekatan self-instruction sebagai upaya membantu mengatasi 
kesulitannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses bimbingan 
konselingg individu dalam mengatasi problem. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dengan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian dianalisis 
melalui proses analisis data yakni reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan. Subjek dalam penelitian ini adalah konselor YKAB Surakarta dan 
klien yang menjalani konseling. 
Kesimpulan penelitian ini adalah bimbingan terdiri dari konselingg 
individu tahap mencari informasi, menganalisa hasil informasi. Bentuk bimbingan 
konselingg individu ini berupa pendampingan secara face to face melalui 
pemberian saran atau motivasi agar mampu mengubah kondisi yang membuatnya 
jenuh, selain itu juga mengajari bagaimana untuk memotivasi diri sendiri. 
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ABSTRACT 
 
Rakhman Khakim Muzaki (14.12.2.1.198). The Implementation of Individual 
Counseling Services with the Self-Instruction Technique Approach in 
Overcoming Students' Boredom Learning at the Special Foundation for Blind 
Children (YKAB) Surakarta. Thesis: Department of Islamic Counseling 
Guidance, Usuluddin and Da'wah Faculty, The State Islamic Institute of 
Surakarta, 2019. 
The boredom of learning is something that must be dealt with 
immediately. Counseling Services at YKAB Surakarta is a foundation engaged in 
the field of special education institutions. Counseling services and services at 
YKAB Surakarta are handled by experienced counselors with high educational 
background and expertise in their fields. For someone who experiences boredom 
in learning will cause problems for him and negatively impact someone's 
academic. So that the problem is needed assistance through counseling guidance 
where counselors apply the technique of self-instruction approach to help 
overcome their difficulties. This study aims to determine the counseling process 
of individual counselors in overcoming problems. 
This research uses a descriptive qualitative method. With data collection 
techniques through interviews and observations. The results of the study were 
analyzed through the process of data analysis namely data reduction, data display 
and conclusion drawing. The subjects in this study were YKAB Surakarta 
counselors and clients undergoing counseling. 
The conclusion of this research is the guidance consists of individual 
counselors in the stage of searching for information, analyzing the results of 
information. The form of counseling for individual counselors is face to face 
mentoring through giving advice or motivation to be able to change the conditions 
that make it saturated, but also teaches how to motivate yourself. 
Keywords: individual counseling, Self-Instruction Technical Approach 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang dibutuhkan manusia. Pendidikan 
memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia karena melalui 
pendidikan manusia dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi 
yang ia miliki dan sesuai dengan lingkungannya. Berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3, menyatakan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Demi mewujudkan peraturan UU tersebut salah satu usaha yang dapat 
dilakukan adalah melalui jalur pendidikan formal yaitu di sekolah. Sekolah 
merupakan lembaga pendidikan yang melaksanakan kegitan belajar mengajar. 
Kegiatan belajar mengajar adalah situasi yang dimana guru dan siswa 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu upaya yang 
dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu 
pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan 
 
2 
 
berbagai metode 2 sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar 
secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang optimal (Sugihartono, 2012 
: 81). 
    Yayasan Khusus Anak-anak Buta (YKAB) adalah sebuah yayasan 
yang bergerak dibidang pendidikan bagi anak-anak yang memiliki kelainan 
khusus (cacat mental), Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan istilah 
yang menandakan adanya kelainan khusus. Anak berkebutuhan khusus 
mempunyai karakteristik yang berbeda antara satu dan lainnya. Kelainan 
khusus yang terdapat pada ABK tersebut bisa berupa keterbatasan baik secara 
fisik, mental, ataupun sosialnya.  
   Dimana anak-anak tersebut sangat memerlukan kegiatan belajar untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dalam UU No. 4 tahun 1997 
pasal 5 tentang penyandang cacat disebutkan bahwa “Setiap penyandang 
cacat mempunyai hak dan kesempatan yang sama dalam segala aspek 
kehidupan dan penghidupan”. Selain itu dalam UU No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 1 dan 2 disebutkan bahwa 
“Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu. Warga negara yang memiliki kelainan fisik, 
emosional, mental, intelektual dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan 
khusus”. Oleh karena itu setiap anak berkebutuhan khusus mempunyai hak 
dan kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas.  
    Salah satu anak berkebutuhan khusus yaitu anak tunagrahita. Pada 
umumnya anak tunagrahita mengalami hambatan dalam hal kognitif, interaksi 
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sosial dan perilaku adaptif. Selain itu anak tunagrahita memiliki keterbatasan 
dalam hal berpikir, daya ingatnya yang rendah, sukar berpikir abstrak, dan 
daya fantasinya rendah, sehingga mereka sering mengalami kesulitan belajar. 
Hal ini lah yang menjadi latar belakang penulis melakukan penelitian di 
YKAB Surakarta. Mengenai berbagai kegiatan yang ada di SLB YKAB 
Surakarta serta mengetahui metode apakah yang digunakan  para Guru dalam 
menerapkan pembelajaran untuk memudahkan para siswa memahaminya.  
  Dengan demikian kami ingin mempelajari bagaimana pola pendidikan 
yang diterapkan dalam sekolah tersebut serta mengetahui kegiatan sehari-hari 
siswa yang bertempat tinggal di asrama serta memberi motivasi bagi mereka 
agar lebih bersemangat dan mempunyai kesadaran, kemauan, serta usaha 
untuk menjadi manusia yang lebih baik yang sesuai dengan tuntutan dan 
perkembangan zaman. 
Dengan demikian, siswa datang ke sekolah dengan tujuan untuk belajar 
dan mencari ilmu. Dalam kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling 
utama, agar proses pembelajaran ini berhasil, ditandai dengan pencapaian 
prestasi belajar yang baik dan sesuai dengan tujuan. Keberhasilan tersebut 
banyak bergantung kepada proses pembelajaran di sekolahan untuk 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Menurut Havighurst (Yusuf, 
2004 : 55) Kampus mempunyai peranan atau tanggung jawab penting dalam 
membantu para siswa mencapai tugas perkembangannya. Menciptakan iklim 
yang kondusif, kondisi yang dapat memfasilitasi siswa mencapai tugas 
perkembangannya. Untuk mencapai keberhasilan dalam belajar yaitu metode 
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pembelajaran, kompetensi  dalam mengajar, dan terciptanya atmosfir yang 
sehat sangat berperan penting dalam proses pembelajaran di kelas. Proses 
pembelajaran dikelas merupakan kegiatan yang pokok dalam proses 
pendidikan di kampus. Pencapaian keberhasilan dari pencapaian tujuan 
pendidikan bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh 
siswa di dalam kelas. 
Faktor penting untuk mensukseskan pendidikan yang berkualitas 
dimulai dari keaktifan siswa di kelas, dari proses kegiatan belajar mengajar 
yang efektif dan menyenangkan, sehingga siswa antusias untuk mengikuti 
proses pembelajaran di kelas. Ketika proses pembelajaran pada kenyataannya 
tidak semua siswa senang dan semangat dalam belajarnya, siswa merasa 
bosan dan lelah saat aktivitas belajar berlangsung, karena tidak sesuai dengan 
harapan yang diinginkan dan berakibat pada prestasi serta minat belajar siswa 
yang rendah. (Hurlock, 1980 : 213) menyatakan bahwa sebagian besar remaja 
mengalami ketidakstabilan dari waktu ke waktu, sebagai konsekuensi dari 
usaha penyesuaian diri pada pola perilaku baru dan harapan sosial yang baru. 
Siswa dihadapakan dengan harapan yang tinggi terhadap hasil belajar, namun 
yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan yang didapatkan. Siswa 
memiliki beragam masalah belajar yang mereka hadapi sehingga 
menyebabkan kejenuhan dalam belajar. 
Dalam proses belajar mengajar siswa mengalami masalah-masalah 
dalam bidang belajar, salah satunya yang dijumpai adalah kejenuhan. Gejala 
yang tampak dari kejenuhan siswa yaitu sering permisi ke kamar mandi, 
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merasa tidak ada kemajuan dalam belajar, sering tidak fokus dalam belajar 
dan tidak mendengarkan guru dengan baik saat menjelaskan pelajaran, Arah 
pandangan yang memusat ke arah lain (selain objek pembelajaran), 
mengantuk dalam kelas, kurang kesiapan belajar dipagi hari, sering telat 
sekolah, kurang disiplin, juga karena guru terlalu monoton terhadap aspek 
kehidupan keseharian peserta didik sehingga peserta didik merasa tertekan 
dan tidak sesuai dengan kehendak dalam diri. 
Bersumber dari fenomena-fenomena yang didapatkan dari kejenuhan 
belajar yang dialami siswa, diperlukan pemberian bantuan secara rensposif 
yang artinya diperuntukkan pada individu yang membutuhkan bantuan 
dengan segera, bentuk dari layanan bimbingan dan konseling untuk 
membantu siswa yang mengalami kejenuhan belajar yaitu melalui konseling 
kelompok. Konseling kognitif perilaku adalah salah satu strategi intervensi 
yang efektif untuk menangani kejenuhan belajar yang dialami mahasiswa 
(Agustin, 2008) 
Sudah menjadi sifat manusia termasuk siswa yang memiliki rasa jenuh 
dan penuh keluh kesah sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat  
ke 70 surat Al Ma‘arij ayat 19-20 yaitu:  
َّنِإ َناَسْنِإْلا َقِلُخ اًعوُلَه ۞ اَذِإ ُهَّسَم ُّرَّشلا اًعوُزَج ۞  
Artinya : “Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. 
Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah”. (Q.s. Al-Ma‘arij : 19-20) 
 
Masalah kejenuhan belajar juga dialami oleh siswa  YKAB Surakarta. 
Hal ini tentunya dapat terjadi diantaranya karena siswa cenderung selalu 
6 
 
berfikir negatif untuk masa depan. Siswa merupakan salah satu jenjang 
sekolah  yang mempunyai tujuan untuk menciptakan lulusan siap untuk 
menempuh jenjang berikutnya. Dengan demikian maka pelajaran yang 
ditempuh siswa akan cenderung berjalan dengan rutinitas yang tidak banyak 
berubah dan cenderung monoton. Akhirnya karena siswa belajar dengan 
monoton maka siswa akan merasa bosan dan letih. Hal ini dapat menjadi 
salah satu penyebab kejenuhan belajar siswa muncul. Wawancara yang 
dilakukan kepada siswa terkait dengan kejenuhan belajar ditemukan beberapa 
hal diantaranya yaitu siswa merasa bosan saat belajar. Beberapa siswa 
mengatakan belajar terus tidak membuat pintar malah membuat mereka lelah. 
Berdasarkan hasil penelitian dari Agustin kejenuhan belajar yang 
dialami siswa menunjukkan secara keseluruhan 54,41% mahasiswa 
mengalami kejenuhan belajar berkategori tinggi, sisanya 45,59% tidak 
mengalami kejenuhan belajar berada pada kategori rendah. Dalam area 
kelelahan emosi 53,26% berada pada tingkat kejenuhan yang tinggi, 46,74% 
berada pada tingkat rendah. Area kelelahan fisik berada pada tingkat 
kejenuhan yang tinggi yaitu 55,75%, dan 44,24% berada pada tingkat yang 
rendah. Area kognitif 61, 60% yaitu berada pada tingkat yang tinggi dan yang 
berada pada tingkat yang rendah berjumlah 38,31%. Area kehilangan 
motivasi yang berada pada tingkat tinggi mencapai 54,98% dan 45,02% 
berada pada tingkat yang rendah. Kejenuhan belajar siswa dengan intervensi 
model konseling kognitif-perilaku dalam menangani kejenuhan belajar 
mendapatkan hasil memuaskan, dari semua indikator kejenuhan belajar siswa 
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mengalami penurunan setelah mendapatkan intervensi kejenuhan belajar, dan 
terdapat satu indikator yang tidak mengalami penururnan yaitu sakit kepala 
dan gangguan lambung tetapi model konseling kognitif-perilaku yang 
dijadikan modus dalam membantu menangani kejenuhan belajar siswa cukup 
efektif dan tepat mengenai sasaran. 
Hasil dari penelitian yang didapatkan pendekatan yang digunakan 
adalah dengan konseling Cognitive Behaviorial Therapy (CBT). Aaron Beck 
CBT dirancang untuk menyelesaikan permasalahan konseli dengan cara 
melakukan restrukturisasi kognitif dan perilaku yang menyimpang. Dengan 
harapan munculnya restrukturisasi kognitif yang menyimpang dan sistem 
kepercayaan untuk membawa perubahan emosi dan perilaku ke arah yang 
lebih baik. Tujuannya yaitu membangkitkan pikiran negative, dialog internal 
atau bicara sendiri (self-talk), dan interpretasi terhadap kejadian-kejadian 
yang dialami. Menurut Schafer, self-talk adalah pemenuhan diri, dan penting 
bagi seseorang untuk mempelajari cara-cara untuk menantang keyakinan 
irasional (Corey : 87). 
 Pendekatan Cognitive Behaviorial Therapy terdapat teknik yang 
digunakan untuk menurunkan kejenuhan belajar dengan menggunakan teknik 
self-instruction, yang membantu konseli terhadap apa yang konseli katakan 
kepada dirinya dan menggantikan pertanyaan diri yang lebih adaptif. Ditandai 
adanya perubahan dari siswa dalam mengontrol diri dan melakukan toleransi 
terhadap situasi yang tidak nyaman melalui pembicaraan dengan dirinya 
sendiri (self-talk). Menurut (Bryant, 1982 : 259) teknik self-instruction 
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merupakan teknik yang cocok digunakan dalam mengatasi masalah 
emosional dan perilaku konseli. Dengan menggunakan teknik self-instruction 
diharapkan siswa mampu melakukan perubahan dari cara berpikirnya, dan 
mampu mengendalikan diri dari gangguan yang dialaminya. Berdasarkan 
hasil analisis data yang telah dikumpulkan dari hasil penyebaran instrumen 
terhadap sampel penelitian maka diperoleh gambaran mengenai profil 
kejenuhan belajar siswa kelas. Hasil penelitian diklasifikasikan dalam dua 
kategori, yaitu tinggi, dan rendah. Hasil pre test menunjukkan terdapat 10 
orang (48,56%) pada kategori tinggi, dan 15 orang (51,56%) berada pada 
kategori rendah. Disimpulkan bahwa siswa dikelas mengalami kejenuhan 
belajar pada kategori rendah, namun bukan berarti  siswa yang mengalami 
kejenuhan belajar pada kategori rendah ada kemungkinan ketika mereka 
mengalami tekanan masalah akan berada pada kategori tinggi. 
Berdasarkan latar belakang dibutuhkan layanan konseling untuk 
menurunkan kejenuhan belajar, layanan konseling merupakan layanan yang 
bersifat responsif yang artinya diperuntukkan bagi individu yang 
membutuhkan bantuan segera. Bentuk bantuan layanan bimbingan dan 
konseling dalam membantu siswa yang mengalami kejenuhan belajar adalah 
konseling. Menurut Schaufeli & Ezman (1998: 135) salah satu strategi 
konseling yang dapat membantu menangani kejenuhan belajar adalah dengan 
menggunakan pendekatan konseling kognitif-perilaku. Pendapat lain 
diungkapkan oleh Agustin (2008) konseling kognitif-perilaku merupakan 
salah satu strategi intervensi yang efektif dalam menangani kejenuhan belajar. 
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Untuk menangani kejenuhan belajar pada siswa. Berdasarkan hasil uji 
empirik yang ditemukan, dari setiap masalah berkaitan dengan gangguan 
belajar dari aspek akademik diperlukan penanganan dengan memberikan 
bantuan layanan bimbingan dan koseling,  karena siswa harus memiliki 
beberapa aspek akademik dalam belajar yaitu: (1) harus memiliki sikap dan 
kebiasaan belajar yang positif seperti kebiasaan membaca buku, disiplin 
dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap semua pelajaran, dan aktif 
mengikuti semua kegiatan belajar yang telah diprogramkan (2) memiliki 
motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat (3) memiliki keterampilan 
atau teknik belajar yang efektif, yaitu seperti keterampilan dalam membaca 
buku, mencatat pelajaran, menggunakan kamus, dan keterampilan dalam 
mempersiapkan menghadapi ujian (4) memiliki keterampilan dalam 
menetapkan ujian dan perencanaan pendidikan, seperti membuat jadwal 
belajar sendiri, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, berusaha 
memanfaatkan diri untuk memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha 
belajar untuk memperoleh informasi tentang berbagai hal dalam rangka 
mengembangkan wawasan secara lebih luas (5) harus memiliki kesiapan 
mental dan kemampuan dalam menghadapi ujian. Indikator mahasiswa yang 
mengalami kejenuhan belajar yaitu mahasiswa tidak memiliki aspek 
akademik tersebut, seperti tidak memiliki dorongan dan semangat untuk 
belajar yang ditandai dengan banyak melamun didalam kelas, sering 
mengobrol dengan teman, tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran di 
kelas dengan tidak menjadi bagian dari kelompok dalam konsentrasi belajar. 
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Menurut Meichenbaum (Dobson, 2001 : 16) menjelaskan perubahan 
kognitif pada individu bisa diubah dengan menggunakan verbalisasi diri, 
teknik yang biasa digunakan adalah menggunakan pola pernyataan verbalisasi 
diri yaitu dengan teknik self-instruction training. Menurut Shapiro (1994 : 
204) model latihan instruksi diri terbukti efektif untuk membantu individu 
seperti mengurangi perilaku hiperaktif dan agresif. Sedangkan menurut 
pendapat Bryant dan Budd (1982 : 259) teknik self-instruction merupakan 
teknik yang cocok untuk menangani masalah emosional dan perilaku. 
Berdasarkan beberapa pendapat, teknik self-instruction dapat menjadi salah 
satu intervensi yang cocok dalam menangani kejenuhan belajar. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Untuk menangani kejenuhan belajar berdasarkan hasil uji empirik 
yang ditemukan, dari setiap masalah berkaitan dengan gangguan belajar dari 
aspek akademik diperlukan penanganan dengan memberikan bantuan 
layanan bimbingan dan koseling, sesuai dengan pendapat dari Syamsu 
Yusuf. LN dan Juntika Nurihsan (2005: 15)  
1. Apa saja faktor pendorong pelaksanaan teknik self-Instrution dalam 
konseling individu untuk mengatasi kejenuhan belajar bagi siswa di 
Yayasan Khusus Anak-anak Buta (YKAB) Surakarta.  
2. Apakah dengan adanya teknik self-instruction dapat mengatasi  kejenuhan 
belajar bagi mahasiswa di Yayasan Khusus Anak-anak Buta (YKAB) 
Surakarta.  
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3. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan teknik self-Instrution dalam 
mengatasi kejenuhan belajar bagi mahasiswa di Yayasan Khusus Anak-
anak Buta (YKAB) Surakarta.  
 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi 
pada masalah yang terkait erat dengan teknik self-instruction dalam 
konseling individu untuk mengurangi kejenuhan belajar bagi siswa. 
Pembatasan ini dilakukan guna menghindari melebarnya pokok 
permasalahan dan menjadikan peneliti yang terarah pada tujuan yang 
diharapkan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian merumuskan 
masalah bagaimana pelaksanaan konseling individu dengan pendekatan teknik 
self-instruction dalam mengatasi kejenuhan belajar . 
 
E. Tujuan Peneliti 
1. Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian diatas tujuan 
umum dari penelitian ini adalah gambaran pelaksanaan teknik Self-
instruction dalam konseling individu untuk mengatasi kejenuhan belajar 
bagi siswa di Yayasan Khusus Anak-anak Buta (YKAB) Surakarta.  
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2. Tujuan khusus yang dicapai dari penelitian ini yaitu pelaksanaan teknik 
Self-instruction dalam konseling individu untuk mengurangi kejenuhan 
belajar siswa di Yayasan Khusus Anak-anak Buta (YKAB) Surakarta.  
 
F. Manfaat Penelitian. 
 Manfaat dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagi peneliti 
a. Sebagai wahana ilmu pengetahuan dan informasi tentang menangani 
dan mengurangi kejenuhan belajar pada siswa juga saat peneliti terlibat 
langsung dalam dunia pendidikan.  
b. Mengetahui situasi yang realita tentang perbedaan penerapan teknik 
self-instruction dalam mengurangi kejenuhan belajar siswa sebelum 
dan sesudah diberi perlakuan. 
2. Manfaat Teoritis 
a. Dipandang dari segi teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk 
menambah khasanah keilmuan khususnya dalam bimbingan dan 
konseling mengenai teknik self-instruction dalam konseling individu 
untuk mengurangi kejenuhan belajar bagi siswa. 
3. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru bimbingan dan konseling, sebagai alternatif dalam 
memberikan layanan bimbingan dan konseling untuk memecahkan 
permasalahan anak menggunakan teknik self-instruction dalam 
konseling individu untuk mengurangi kejenuhan belajar bagi siswa. 
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Menurut Meichenbaum (Dobson, 2001 : 16) menjelaskan perubahan 
kognitif pada individu bisa diubah dengan menggunakan verbalisasi diri, 
teknik yang biasa digunakan adalah menggunakan pola pernyataan 
verbalisasi diri yaitu dengan teknik self-instruction training. Menurut Shapiro 
(1994 : 204) model latihan instruksi diri terbukti efektif untuk membantu 
individu seperti mengurangi perilaku hiperaktif dan agresif. Sedangkan 
menurut pendapat Bryant dan Budd (1982 : 259) teknik self-instruction 
merupakan teknik yang cocok untuk menangani masalah emosional dan 
perilaku. Berdasarkan beberapa pendapat, teknik self-instruction dapat 
menjadi salah satu intervensi yang cocok dalam menangani kejenuhan 
belajar. 
 
14 
BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Layanan Konseling Individual  
a. Pengertian Konseling Individual  
Konseling adalah suaru proses yang terjadi dalam hubungan 
seseorang dengan seseorang yaitu individu yang mengalami masalah 
yang tak dapat diatasinya, dengan seorang petugas profesional yang telah 
memperoleh latihan dan pengalaman untuk membantu agar konseli 
memecahkan kesulitanya (Willis S. Sofyan, 2005 : 84).  
Konseling individual yaitu layanan bimbingan dan konseling 
yang memungkinkan konseli mendapatkan layanan langsung tatap muka 
(secara perorangan) dengan konselor dalam rangka pembahasan 
pengentasan masalah pribadi yang di derita konseli (Hellen, 2005 : 84) 
Konseling individual adalah proses pemberian bantuan yang 
dialakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) 
kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (konseli) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli (Prayitno, 1994 
: 105). Konseling merupakan  jantung hatinya pelayanan bimbingan 
secara menyeluruh. Hal ini berarti apabila layanan konseling telah 
memberikan jasanya, maka masalah konseli akan teratasi secara efektif 
dan upaya-upaya bimbingan lainya tinggal mengikuti atau berperan 
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sebagai pendamping. Implikasi lain pengertian  jantung hati ialah apabila 
seorangkonselor telah menguasai dengan sebaik-baiknya apa, mengapa, 
dan bagaimana konseling itu.  
Dasar dari pelaksanaan konseling di sekolah tidak dapat terlepas 
dari dasar pendidikan pada umumnya dan pendidikan di sekolah pada 
khususnya. Dasar dari pendidikan dan pengajaran di indonesia dapat 
dilihat sebagaimana dalam UU. No. 12/1945 Bab III pasal 4 
―pendidikan dan pengajaran berdasarkan atas asas-asas yang termaktub 
dalam pasal UUD Negara Republik Indonesia dan atas kebudayaan 
Indonesia‖ (UUD, No 12 Tahun 1945)  
Dari beberapa definisi dapat disimpulkan Konseling individual 
adalah kunci semua kegiatan bimbingan dan konseling. Karena jika 
menguasai teknik konseling individual berarti akan mudah menjalankan 
proses konseling yang lain. Proses konseling individu berpengaruh besar 
terhadap peningkatan konseli karena pada konseling individu konselor 
berusaha meningkatkan sikap konseli dengan cara berinteraksi selama 
jangka waktu tertentu dengan cara beratatap muka secara langsung 
untuk menghasilkan peningkatan-peningkatan pada diri konseli, baik 
cara berpikir, berperasaan, sikap,dan perilaku.  
b. Tujuan dan Fungsi Layanan Konseling Individual  
Tujuan umum konseling individu adalah membantu konseli 
menstrukturkan kembali masalahnya dan menyadari life style serta 
mengurangi penilaian negatif terhadap dirinya sendiri serta perasaan-
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perasaan inferioritasnya. Kemudian membantu dalam mengoreksi 
presepsinya terhadap lingkungan, agar konseli bisa mengarahkan 
tingkah laku serta mengembangkan kembali minat sosialnya (Prayitno, 
2005 : 52). Lebih lanjut prayitno mengemukakan tujuan khusus 
konseling individu dalam 5 hal. Yakni, fungsi pemahaman, fungsi 
pengentasan, fungsi mengembangan atau pemeliharaan, fungsi 
pencegahan, dan fungsi advokasi Menurut Gibson, Mitchell dan Basile 
ada sembilan tujuan dari konseling perorangan, yakni :  
1) Tujuan perkembangan yakni konseli dibantu dalam proses 
pertumbuhan dan perkembanganya serta mengantisipasi hal-hal 
yang akan terjadi pada proses tersebut (seperti perkembangan 
kehidupan sosial, pribadi, emosional, kognitif, fisik, dan 
sebagainya).  
2) Tujuan pencegahan yakni konselor membantu konseli menghindari 
hasil-hasil yang tidak diinginkan.  
3) Tujuan perbaikan yakni konseli dibantu mengatasi dan 
menghilangkan perkembangan yang tidak diinginkan.  
4) Tujuan penyelidikan yakni menguji kelayakan tujuan untuk 
memeriksa pilihan-pilihan, pengetesan keterampilan, dan mencoba 
aktivitas baru dan sebagainya.  
5) Tujuan penguatan yakni membantu konseli untuk menyadari apa 
yang dilakukan, difikirkan, dan dirasakan sudah baik.  
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6) Tujuan kognitif yakni menghasilkan fondasi dasar pembelajaran dan 
keterampilan kognitif.  
7) Tujuan fisiologis yakni menghasilkan pemahaman dasar dan 
kebiasaan untuk hidup sehat.  
8) Tujuan psikologis yakni membantu mengembangkan keterampilan 
sosial yang baik, belajar mengontrol emosi, dan mengembangkan 
konsep diri positif dan sebagainya (Hibana, 2003 : 85). 
c. Langkah-langkah Layanan Konseling Individu  
Proses konseling terlaksana karena hubungan konseling berjalan 
dengan baik. Menurut brammer proses konseling adalah peristiwa yang 
telah berlangsung dan memberi makna bagi peserta koseling tersebut 
(konselor dan konseli) (Willis S, 2007 : 50) 
Setiap tahapan proses konseling individu membutuhkan 
keterampilan-keterampilan khusus. Namun keterampilan-keterampilan 
itu bukanlah yang utama jika hubungan konseling individu tidak 
mencapai rapport. Dengan demikian proses konseling individu ini tidak 
dirasakan oleh peserta konseling (konselor konseli) sebagai hal yang 
menjemukan. Akibatnya keterlibatan mereka dalam proses konseling 
sejak awal hingga akhir dirasakan sangat bermakna dan berguna. Secara 
umum proses konseling individu dibagi atas tiga tahapan :22 
d. Beberapa indikator keberhasilan konseling Individu 
Setelah mejalankan langkah-langkah dalam konseling individu 
selanjutnya melihat apakah proses yang telah dilaksankan berjalan 
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dengan baik atau tidak. Untuk itu ada beberapa indikator untuk melihat 
keberhasilan layanan konseling individu berjalan dengan baik yaitu: 
1) Menurunya kecemasan konseli 
2) Mempunyai rencana hidup yang praktis, pragmatis, dan berguna 
3) Harus ada perjanjian kapan rencananya akan dilaksanakan sehingga 
pada pertemuan berikutnya konselor sudah berhasil mengecek hasil 
rencananya. 
Mengenai evaluasi, terdiri dari beberapa hal yaitu : 
1) Konseli menilai rencana perilaku yang akan dibuatnya 
2) Konseli menilai perubahan perilaku yang telah terjadi pada dirinya 
3) Konseli menilai proses dan tujuan konseling. 
e. Konseling Individu dalam Islam 
Dalam literatur bahasa arab kata konseling disebut al-irsyad atau 
al-itisyarah, dan kata bimbingan disebut at-taujih. Dengan demikian, 
guidance and counseling dialihbahasakan menjadi at-taujih wa al-irsyad 
atau at-taujih wa al istisyarah (Lubis Akhyar, 2007 : 79). Secara 
etimologi kata irsyad berarti : al-huda dalam bahasa indonesia berarti 
petunjuk, kata al-irsyad banyak ditemukan di dalam al-qur‘andan hadis. 
Dalam al-qur‘an ditemukan kata al-irsyad menjadi satu dengan al-huda 
pada surat al-kahfi ayat 17 yaitu: 
...( اًدِشْرُم اًّيِلَو ُهَل َدِجَت ْنَلَف ْلِلْضُي ْنَمَو ِدَتْهُمْلا َوُهَف ُهَّللا ِدْهَي ْنَم٧١) 
Artinya : Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka 
Dialah yang mendapat petunjuk; dan Barangsiapa yang disesatkan-
Nya, Maka kamu tidak akanmendapatkan seorang pemimpinpun 
yang dapat memberi petunjuk kepadanya (Q. S. Al-Kahfi : 17). 
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Sebagai makhluk berproblem, di depan manusia telah terbentang 
berbagai-bagi solution (pemecahan, penyelesaian) terhadap poblem 
kehidupan yang dihadapinya. Namun karena tidak semua problem dapat 
diselesaikan oleh manusia secara mandiri, maka ia memerlukan bantuan 
seorang ahli yang berkompeten sesuai dengan jenis problemnya. Dalam 
hal ini, kesempurnaan ajaran islam menyimpan khazanah-khazanah 
berharga yang dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan problem 
kehidupan manusia. Secara operasional khazanah-khazanah tersebut 
tertuang dalam konsep konseling dan secara praktis tercermin dalam 
proses face to face telationship (pertemuan tatap muka ) atau 
personalcontac (kontak pribadi). 
Hidup secara islami adalah hidup yang melibatkan terus menerus 
aktivitas belajar dan aktivitas konseling (memberi dan menerima 
nasihat).25 Sebagaimana Allah abadikan perintah konseling sejak zaman 
Rasulullah SAW dalam Al Qur‘an Surat Al Maidah ayat 2 sebagai 
berikut: 
(... ِناَوْدُعْلاَو ِمْثلإا ىَلَع اوُنَواَعَت لاَو ىَوْقَّتلاَو ِِّرِبْلا ىَلَع اوُنَواَعَتَو...٢) 
Artinya : Saling tolong menolonglah kalian dalam hal kebaikan 
dan jangan saling menolong dalam dosa atau permusuhan. (Q.S. 
.Al-Maidah : 2). 
 
2. Teknik Self Instruction 
a. Pengertian Self Instruction 
Self-Instruction merupakan sebuah metodologi yang diadaptasi 
dari modifikasi konseling kognitif perilaku yang dikembangkan oleh 
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Meichenbaum pada tahun 1977. Meichenbaum menduga bahwa 
beberapa perilaku maladaptif dipengaruhi oleh pikiran irasional yang 
menyebabkan verbalisasi diri yang tidak tepat. 
Self-Instructionini merupakan sebuah latihan untuk 
meningkatkan kontrol diri dengan menggunakan verbalisasi diri sebagai 
rangsangan dan penguatan selama menjalani treatment. Self-Instruction 
adalah suatu teknik untuk membantu konseli terhadap apa yang konseli 
katakan kepada dirinya dan menggantikan pernyataan diri yang lebih 
adaptif. Hal ini berdasarkan pada asumsi Meichenbaum yang 
menyatakan bahwa individu yang mengalami perilaku salah suai 
dikarenakan pikiran irasional yang diakibatkan kesalahan dalam 
melakukan verbalisasi diri. Oleh karena itu teknik self-instruction 
berperan untuk mengganti verbalisasi diri yang kurang tepat dengan 
verbalisasi yang lebih dapat diterima. 
b. Penerapan Dalam Teknik Self_Instruction 
Ada dua cara dalam penerapan teknik Self Instruction pada 
pesserta didik 
1) Metode non-interaktif 
Metode non-interaktif yaitu hanya diberikan instruksi kepada 
siswa, kemudian siswa mencobanya secara berulang-ulang melalui 
aktifitas dan verbalisasi. Sebagai contoh konselor memerintahkan 
siswa untuk mengucapkan kalimat “saya bisa mengerjakan tugas ini” 
secara keras kemudian siswa menirukanya, setelah siswa mampu 
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menguasi kalimat tersebut siswa diminta mengulang-ngulangnya 
hingga mampu diterapkan. 
2) Metode interaktif 
Metode interaktif yang dipasangkan dengan teknik kontrol 
diri seperti monitoring diri, evaluasi diri, dan pengukuran diri. 
c. Tahap-tahap Dalam Teknik Self Instruction 
Dalam menangani masalah kejenuhan belajar, teknik Self-
Instruction yang digunakan adalah Penerapan modeling, imitasi dan 
ekskusiyang menyatakan bahwa terdapat tiga tahapan yang digunakan 
dalam teknik ini yaitu : 
1) Tahapan pertama yaitu pengumpulan informasi yang berkaitan 
dengan konseptualisasi masalah yang dihadapi. Dalam tahapan ini 
konseli diharapkan lebih sensitif terhadap pikiran, perasaan, 
perbuatan, reaksi fisiologis dan pola reaksi terhadap orang lain dan 
lingkungan belajar. 
2) Tahapan kedua yaitu melakukan konseptualisasi terhadap masalah. 
Pada tahapan ini konselor merencanakan intervensi dalam konteks 
melakukan observasi terhadap masalah. Konselor mengidentifikasi 
pikirandan perasaan yang irasional yang menyebabkan terjadinya 
masalah. 
3) Tahapan ketiga yaitu melakukan perubahan langsung. Tahapan ini 
merupakan tahapan perubahan perilaku dengan menggunakan 
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ungkapan diri. Adapun contoh ungkapan untuk merasionalkan 
fikiran yang irasional adalah sebagai berikut: 
a) Saya bukanlah anak yang pemalas sekolah akan tetapi perilaku 
saya lah yang pemalas sekolah, oleh karena itu saya harus 
merubah perilaku malas sekolah saya menjadi semangat 
berangkat sekolah lagi. 
b) Saya bukanlah anak yang malas belajar akan tetapi perilaku saya 
lah yang malas belajar, oleh karena itu saya harus merubah 
perilaku malas belajar saya menjadi semangat belajar lagi. 
c) Saya bukanlah anak yang sering mengantuk akan tetapi perilaku 
saya lah yang suka mengantuk, oleh karena itu saya harus 
membuang perilaku mengangtuk saya menjadi tidak mudah 
mengantuk lagi. 
Adapun prosedur dalam melakukan teknik Self-Instruction untuk 
mereduksi kejenuhan belajar yang disebutkan oleh Meichenbaum & 
Goodman adalah sebagai berikut : 
1) Konselor menjadi model dengan memverbalisasikan langkah-
langkah dalam Self-Instruction dengan suara keras. 
2) Konseli melakukan verbalisasi seperti yang dicontohkan oleh 
konselor dengan suara keras. 
3) Konseli mengungkapkan verbalisasi diri dengan suara yang keras 
seperti apa yang konselor bisikkan kepadanya. 
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4) Konseli mengungkapkan verbalisasi diri dengan suara berbisik 
dengan melihat gerak bibir konselor yang memberikan isyarat 
kepadanya. 
5) Konseli melakukan tugasnya dengan hanya menggerakkan bibir dan 
tanpa suara. 
6) Konseli diminta untuk mengucapkan kata-kata untuk dirinya sendiri 
saat melakukan teknik ini. 
Verbalisasi dalam Self-Instruction yang diajarkan disini 
mencakup lima tipe, yaitu : a) berhenti dan lihat; b) bertanya mengenai 
tugas yang diberikan (misalnya “Apa yang guru inginkan dari saya”); c) 
menjawab pertanyaan mengenai tugas yang diberikan (misalnya “Benar, 
saya harus bisa memenuhi harapan mereka”); d) Self-Instruction untuk 
membimbing konseli melalui tugas (misalnya, “yang ini terlihat sama 
dengan yang itu, jadi saya memilih yangberbeda dari keduanya”); dan e) 
pengakuan diri bahwa tugas telah terselesaikan (misalnya, “saya telah 
melakukan pekerjaan ini dengan sangat baik”) 
Self-Instruction dimaksudkan sebagai strategi pemecahan 
masalah yang dialami oleh anak. Sesuai dengan pendapat Meichenbaum 
dan Asarnow bahwa seharusnya mengajarkan anak untuk tidak berpikir 
“apa” melainkan “bagaimana” dalam melakukan sesuatu, serta untuk 
memfasilitasi prosedur mediasi kognitif dalam memecahkan 
permasalahan anak. 
24 
 
Mischel mengemukakan hasil studinya bahwa anak dapat 
menunda keinginannya dan mengatasi godaan melalui penggunaan 
strategi coping verbal seperti self-talk, Self-Instruction, self-sugestion. 
Sedangkan menurut Rusch& Kostewicz Self-Instruction dapat 
meningkatkan tanggung jawab siswa untuk memberi tanggapan secara 
tegas berdasarkan situasi yang mereka hadapi untuk mencari solusi atas 
permasalahannya secara mandiri. 
d. Prosedur Dalam Teknik Self Instruction 
Dalam menggunakan teknik Self-Instruction, ada beberapa 
prosedur yang harus dilakukan agar intervensi yang dilakukan efektif. 
Prosedur penggunaan teknik Self-Instruction dalam menangani 
kejenuhan belajar diarahkan untuk restrukturisasi sistem berpikir (core 
beliefe) melalui perubahan pola verbalisasi diri (self statement) yang 
positif sehingga lebih adaptif. Prosedur penggunaan Self-Instruction 
pada awalnya digunakan oleh Meichenbaum dan Goodman 
untukmenangani anak yang impulsif. Selanjutnya prosedur teknik Self-
Instruction dapat diadaptasi untuk menangani masalah orang dewasa 
dengan beragam masalah (Shapiro, 1994 : 79)  
Berikut prosedur untuk melakukan Self-Instruction dalam 
menangani kejenuhan belajar : 
1) Cognitive Modeling. Adalah konselor melakukan demonstrasi 
instruksi diri dengan suara yang keras. Hal yang penting adalah 
ungkapan diri (self-statement) yang cocok untuk anak. Misalkan 
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“Saya pasti bisa mengendalikan diri saya untuk semangat belajar. 
Pertama saya harus sabar dalam berbagai situasi. Saya pasti bisa 
melakukannya”. 
2) Overt external guidance. Adalah konseli melakukan verbalisasi 
seperti yang konselor lakukan dibawah instruksi konselor. Pada 
tahapan ini, kata-kata yang diistruksikan harus sama dengan yang 
konselor contohkan seperti di atas. Konselor melakukan instruksi 
secara langsung, mengarahkan dan memperbaiki kesalahan konseli 
dalam mempraktekkan perilaku yang diinstruksikan. 
3) Overt self-guidance. Adalah konseli melakukan perbuatan 
(performance) yang tepat saat melakukan verbalisasi diri dengan 
suara yang keras. Pada tahapan ini, konseli melakukan pengulangan 
verbalisasi diri seperti yang dimodelkan oleh konselor sampai 
melibatkan perilaku yang tepat. 
4) Faded overt self-guidance. Adalah konseli menunjukkan perbuatan 
dan perilaku yang tepat saat membisikan perkataan instruksi diri. 
Konselimelakukan pengulangan tugas seperti yang diinstruksikan 
dan memuji diri sendiri lebih banyak secara lembut. 
5) Covert Self-Instruction. Akhirnya pada tahapan ini, konseli akan 
terbiasa untuk melakukan instruksi secara tersembunyi dan mampu 
melakukan perilaku yang tepat. 
Kelebihan Teknik Self-Instruction Adapun dalam penggunaan 
teknik Self-Instruction terdapat kelebihan yang dimiliki yaitu :  
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1) Waktu terapi yang dibutuhkan relatif singkat. 
2) Dapat dilakukan perseorangan maupun kelompok (untuk CBFT 
selalu melibatkan kelompok keluarga). 
3) Klien dapat mengubah teknik yang digunakan dalam terapi sebagai 
cara self-help (Abu Abdirrahman, 2004 : 1). 
3. Tinjauan Umum tentang Kejenuhan Belajar  
a. Pengertian Kejenuhan  
 Kejenuhan merupakan sebagai suatu keadaan fisik, mental, sikap, 
emosi individu yang lelah dan kondisi kurang mendukung, atau 
pekerjaan yang dilakukan dengan jangka waktu terlalu panjang.  
Secara Harfiah, arti kejenuhan ialah padat atau penuh sehingga 
tidak mampu lagi memuat apapun. Selain itu, jenuh juga dapat berarti 
jemu atau bosan. Dalam belajar, disamping siswa sering mengalami 
kelupaan, ia juga terkadang mengalami peristiwa negatif lainnya yang 
disebut jenuh belajar yang dalam bahasa psikologi lazim disebut learning 
plateau atau plateau (baca: plateou) saja. Peristiwa jenuh ini kalau 
dialami seorang siswa yang sedang dalam proses belajar (kejenuhan 
belajar) dapat membuat siswa tersebut merasa lelah memubazirkan 
usahanya” 
Leiter menyatakan bahwa kejenuhan belajar merupakan hasil dari 
tekanan emosional yang konstan dan berulang, yang diasosiasikan 
dengan keterlibatan yang intensif dalam hubungan antar personal untuk 
jangka waktu yang lama. 
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Cherniss mendefinisikan kejenuhan merupakan bentuk penarikan 
diri secara psikologis dari suatu pekerjaan dalam merespon stress yang 
berlebih atau terhadap ketidakpuasan. Kejenuhan belajar sebagai 
perubahan sikap dan perilaku belajar dalam bentuk reaksi menarik diri 
secara psikologis yang merupakan hasil sebuah reaksi terhadap harapan 
dan tujuan yang tidak realistik dalam melihat perubahan yang diinginkan 
dalam belajar, kegiatan yang mempunyai tuntutan interaksi behavioral 
yang relatif konstan dengan orang lain serta lingkungan belajar dan 
tujuan jangka panjang sehingga sulit untuk dicapai individu. 
Seorang siswa yang sedang dalam keadaan jenuh sistem akalnya 
tak dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan dalam memproses item-
item informasi atau pengalaman baru, sehingga kemajuan belajarnya 
seakan-akan “jalan di tempat”. Bila kemajuan belajar yang jalan ditempat 
ini kita gambarkan dalam bentuk kurva, yang akan tampak adalah garis 
mendatar yang lazim disebut plateau. 
Kejenuhan belajar dapat melanda seorang siswa yang kehilangan 
motivasi dan konsolidasi salah satu tingkat keterampilan tertentu sebelum 
sampai pada tingkat keterampilan berikutnya. Dalam dunia pendidikan, 
kejenuhan atau kebosanan juga pernah dialami oleh konselor, yaitu 
“kebosanan menghadapi kasus yang sama berulang kali walaupun berasal 
dari orang yang berbeda-beda”. 
Berdasarkan pendapat di atas penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa kejenuhan merupakan perasaan bosan yang disebabkan karena 
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keletihan fisik, tuntutan yang terlalu banyak dalam jangka waktu yang 
singkat sehingga membuat seseorang respon pikiran yang irrasional yang 
dapat menimbulkan hal yang negatif pada dirinya. Penulis lebih setuju 
dan memilih pendapat sependapat dengan Muhibbin Syah karena 
kejenuhan belajar merasa seakan-akan pengetahuan yang diperoleh dari 
belajar tidak ada kemajuan, dimana seorang individu memiliki tingkat 
kebosanan yang berlebihan. Definisi ini lebih afektif dan lebih mudah di 
mengerti karena sesuai dengan fenomena dan permasalahan yang terjadi 
di lapangan. 
Dapat disimpulkan bahwa kejenuhan belajar merupakan suatu 
tekanan yang menyerang seseorang saat sedang menjalani proses belajar 
mengajar baik dalam bentuk fisik dan psikis, juga merupakan suatu 
keadaan dan kondisi dimana seseorang mengalami rasa padat bosan dan 
suatu usaha yang di lakukan secara terus menerus untuk mencapai hasil 
maksimal tapi sama sekali tidak mendatangkan hasil yang sesuai 
harapan. 
Dalam perspektif islam, berkenaan dengan keberhasilan belajar 
seseorang siswa sangat terkait dengan faktor “Hidayah atau Rahmat” 
seberapa besar seseorang telah berusaha semaksimal mungkin, apabila 
tidak ada hidayah atau rahmat atau takdir dari Allah, maka siswa yang 
bersangkutan tersebut tidak akan memperoleh hasil yang maksimal 
ataupun bagus bahkan mengalami kegagalan. “Hidayah dalam pandangan 
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islam bukan pasif tetapi aktif, dan hidayah tidak akan datang apabila 
seseorang tidak melakukan apapun”. 
Dengan demikian untuk memperoleh hasil belajar yang 
maksimal, upaya belajar seorang siswa dalam rangka “menjemput 
hidayah” maknanya, hasil belajar seseorang tidak akan bisa dicapai 
secara maksimal tanpa dibarengi dengan usaha belajar yang maksimal 
pula, tentunya juga harus dibarengi dengan doa dan ikhtiar yang kuat. 
Hal ini yang pada gilirannya akan menghasilkan hasil belajar 
sebagaimana yang diharapkan. 
b. Faktor Penyebab Kejenuhan Belajar  
Keletihan siswa dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu : 
keletihan indera siswa, keletihan fisik siswa dan keletihan mental. 
Kejenuhan yang umum terjadi adalah karena keletihan yang melanda 
siswa sehingga mereka bisa berperilaku menyimpang seperti membolos, 
menunda-nunda mengerjakan tugas, mogok dalam belajar, tidak 
bersemangat, mudah jenuh dan bosan dengan metode pembelajaran.  
Keletihan fisik dan keletihan indera dalam hal ini mata dan 
telinga pada umumnya dapat dikurangi atau dihilangkan lebih mudah 
setelah siswa beristirahat cukup. “Keletihan fisik dan indera seperti mata, 
telinga, atau indera yang lainnya. Pada umumnya dapat dihindari dan 
dapat dihilangkan lebih mudah setelah siswa istirahat cukup, terutama 
tidur nyenyak dan mengonsumsi makan minuman yang bergizi” 
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Keletihan mental tak dapat diatasi dengan cara yang sederhana 
sebagaimana keletihan-keletihan lainnya. Itulah sebabnya, keletihan 
mental dipandang sebagai faktor utama penyebab munculnya kejenuhan 
belajar. Berikut ada beberapa faktor yang menyebabkan keletihan mental 
(kejenuhan) yakni:  
1) Karena kecemasan siswa terhadap dampak negatif yang ditimbulkan 
oleh keletihan itu sendiri.  
2) Karena kecemasan siswa terhadap standar/patokan keberhasilan 
bidangbidang studi tertentu yang dianggap terlalu tinggi terutama 
ketika siswa tersebut sedang merasa bosan mempelajari bidang-bidang 
studi. 
3) Karena siswa berada di tengah-tengah situasi kompetitif yang ketat 
dan menurut lebih banyak kerja intelek yang berat.  
4) Karena siswa mempercayai konsep kinerja akademik yang optimum, 
sedangkan dia sendiri menilai belajarnya sendiri hanya berdasarkan 
ketentuan yang ia bikin sendiri. Selanjutnya, keletihan mental yang 
menyebabkan munculnya kejenuhan. 
c. Karakteristik dari Kejenuhan Belajar  
Menurut Hakim Mulyani kejenuhan belajar ialah tanda-tanda atau 
gejala-gejala yang sering dialami yaitu timbulnya rasa enggan, malas, 
lesu dan tidak bergairah untuk belajar. Sedangkan menurut Reber 
Muhibbin Syah, karakteristik dari kejenuhan belajar yaitu merasa seakan-
31 
 
akan apa yang dipelajarinya tidak ada kemajuan juga hasil tidak sesuai 
dengan usaha.  
Otak manusia terdiri dari banyak elemen yang berfungsi untuk 
menerima, mengolah, mengirim dan menyimpan informasi. Setiap bagian 
otak anda memiliki ukuran tertentu yang membutuhkan tenaga dengan 
jumlah tertentu untuk menjalankannya. Setiap bagian otak juga memiliki 
batasan seberapa banyak mereka bias menyimpan informasi dalam satu 
waktu. Dan, bila terlalu banyak informasi yang disimpan maka otak bisa 
jenuh dan kelelahan. Seperti halnya bagian tubuh yang lain, sebagian 
otak membutuhkan waktu untuk beristirahat dan memulihkan diri 
sebelum bias berfungsi dengan baik kembali ketika anda merasa fokus 
anda mulai kabur, pikiran anda mulai kosong, dan mata anda mulai lelah 
maka saat itulah otak anda memerlukan istirahat, jika anda menunda 
untuk beristirahat, maka anda membahayakan diri dengan keputusan 
yang anda buat. 
d. Cara Mengatasi Kejenuhan Belajar  
Cara-cara untuk mengatasi keletihan mental yang menyebabkan 
munculnya kejenuhan belajar itu, antara lain sebagai berikut: 
1) Melakukan istirahat dan mengkonsumsi makanan dan minuman yang 
bergizi dengan tataran yang cukup banyak. 
2) Pengubahan atau penjadwalan kembali jam-jam dari hari-hari belajar 
yang dianggap lebih memungkinkan siswa belajar lebih giat.  
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3) Pengubahan atau penataan kembali lingkungan belajar siswa yang 
meliputi pengubahan posisi meja tulis, lemari, rak buku, alat-alat 
perlengkapan belajar dan sebagainya sampai memungkinkan siswa 
merasa berada di sebuah kamar baru yang lebih menyenangkan 
untuk belajar.  
4) Memberikan motivasi dan stimulasi baru agar siswa merasa 
terdorong untuk belajar lebih giat daripada sebelumnya.  
5) siswa harus berbuat nyata (tidak menyerah atau tinggal diam) dengan 
cara mencoba belajar dan belajar lagi 
e. Pengertian Kejenuhan Belajar Menurut Para Ahli  
Menurut hakim kejenuhan belajar memiliki tanda-tanda dan ciri 
tertentu seperti timbulnya rasa enggan, malas, lesu, bosan, dan tidak 
punya gairah atau semangat sama sekali untuk bejar. Menurut Rebber 
dalam buku Muhibbin Syah yang tertera bahwa merasa seakan-akan 
pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh tidak ada kemajuan sama 
sekali. 
Setelah memahami faktor-faktor penyebab terjadinya kejenuhan 
belajar, kita dapat melakukan usaha-usaha untuk mencegah dan 
mengatasi masalah tersebut dengan cara-cara sebagai berikut (a) belajar 
dengan cara atau metode yang bervariasi, (b) Mengadakan perubahan 
fisik di ruang belajar, (c) Menciptakan suasana baru di ruang belajar, (d) 
Melakukan aktivitas rekreasi atau hiburan, (e) Hindarkan adanya 
ketegangan mental saat belajar. 
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4. Tuna Netra 
a. Pengertian Tuna Netra 
Menurut Azmil dan Santoso (2013), secara harfiah tuna netra 
berasal dari dua kata yaitu: 
1) Tuna (Tuno: Jawa) yang berarti rugi yang kemudian diindentikan 
dengan rusak, hilang, terhambat, terganggu, dan tidak memiliki. 
2) Netra (Netro: Jawa) yang berarti mata. Namun demikian kata tuna 
netra adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan yang berarti 
adanya kerugian yang disebabkan oleh kerusakan atau terganggu 
organ mata. 
Sedangkan menurut persatuan tuna netra Indonesia atau Pertuni 
(Ardhi Widjaya, 2013: 11) mendefinisikan orang tuna netra adalah 
mereka yang tidak memiliki penglihatan sama sekali (buta total) hingga 
mereka yang masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidak mampu 
menggunakan penglihatannya untuk membaca tulisan biasa berukuran 
12 point dalam keadaan cahaya normal meskipun dibantu dengan kaca 
mata. 
Berdasarkan para ahli diatas, peneliti dapat menyimpulkaN 
pengertia dari tuna netra adalah ketidak sempurnaan pada organ panca 
indera yang mengakibatkan manusia tersebut terhambat pada 
penglihatannya dan menjadi kebutaan. 
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b. Karakteristik Tuna Netra 
Ada tiga macam karakteristik tuna netra menurut Pradopo dkk 
dalam Sumaryanto (2011) yaitu; 
1) Curiga terhadap Orang Lain 
Keterbatasan rangsangan visual menyebabkan orang tuna 
netra kurang mampu berorientasi pada lingkungan, sehingga 
kemampuannya terganggu, maka tidak heran mereka sering jatuh, 
terbentur kepalanya, tabrakan dengan orang lain dan lain-lain. 
Perasaan-perasaan kecewa karena kegagalan tersebut membuat 
mereka selalu berhati-hati pada anak tuna netra apabila tumbuh 
menjadi sifat curiga pada orang lain. 
2) Perasaan Mudah Tersinggung 
Terbatasan rangsangan visual dan kurang berkembangan 
indera tubuh yang lainnya juga dapat menyebabkan mudah 
tersinggung. Bahkan segala senda gurau, tekanan-tekanan suara 
tertentu, singgungan fisik yang tidak sengaja dapat menjadi 
penyebab timbulnya perasaan tersinggung. 
3) Ketergantungan yang Berlebihan 
Ketergantungan disini berarti suatu sikap tidak mengatasi 
diri sendiri dan cenderung untuk mengharapkan pertolongan orang 
lain. Ketergantungan ini timbul karena ia belum berusaha 
sepenuhnya dalam mengatasi persoalan perasaan tidak berdaya dan 
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tidak berpengharap terhadap orang lain dengan keterbatasan yang 
diteliti. 
c. Klasifikasi Tuna Netra 
Menurut Azmil dan Susantoso (2013) menurut kemampuan 
melihat tuna netra (visual impairmen) dapat dikelompokan pada: 
1) Buta ( Blind ), ketunanetraan jenis ini terdiri dari : 
a) Buta total (totally blind) adalah mereka yang tidak dapat melihat 
sama sekali baik gelap maupun terang. 
b) Memiliki sisa penglihatan (residual vision) adalah mereka yang 
masih membedakan terang dan gelap. 
2) Kurang Penglihatan (low vision), jenis-jenis tuna netra kurang lihat 
adalah: 
a) Light Perception, apabila hanya dapat membedakan terang dan 
gelap. 
b) Light Projection, tuna netra ini dapat mengetahui perunaan 
cahaya dan dapat menentukan arah sumber cahaya. 
c) Tunnel vision atau penglihatan pusat, penglihatan tuna netra 
adalah terpusat sehingga apabila melihat objek hanya terlihat 
bagian tengahnya saja. 
d) Periferalvision atau penglihatan samping, sehingga 
pengamatan terhadap benda hanya terlihat bagian tepi. 
e) Penglihatan bercak, pengamatan terhadap objek ada bagian-
bagia tertentu yang tidak terlihat 
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Sedangkan menurut Somantri (Wienda : 2015) 
mengklasifikasikan tuna netra menjadi 2 macam yaitu : 
1) Buta, dikatakan buta jika seseorang sama sekali tidak mampu 
menerima rangsang cahaya dari luar ( visusnya 0). 
2) Low vision bila individu masih mampu menerima rangsang cahaya 
dari luar, tetapi ketajamannya lebih dari 6/21, atau jika individu 
tersebut hanya mampu membaca headline pada surat kabar. 
Berdasarkan para ahli diatas, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa klasifikasi tuna netra dapat dikelompokan menjadi 2 yaitu buta 
dan low vision. 
 
B. Penelitian yang Relevan  
Dalam malekukan sebuah penelitian dibutuhkan penelitian terdahulu 
yang relevan dan dapat dijadikan bahan perbaningan. Adapun penelitian 
terdahulu yang sejenis dari penelitian penulis adalah sebagai berikut : 
1. Fitri Aryadini Dewi, Adi Atmoko, Triyono Triyono (2016) Keefektifan 
Teknik Self-instruction dalam Konseling Cognitive Behavior Counseling 
untuk Meningkatkan Efikasi Diri Sosial Siswa SMKN 2 Malang. 
2. Kasa Fiorentika, Djoko Budi Santoso, Irene Maya Simon (2016) keefektifan 
teknik self-instruction untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa smp. 
3. Rikas Saputra, Edy Purwanto & Awalya (2017) Konseling Kelompok 
Teknik Self-instruction dan Cognitive Restructuring untuk Mengurangi 
Prokrastinasi Akademik 
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4. Penelitian yang berkaitan dengan penggunaan konseling individu terhadap 
peserta didik yang mengalami kejenuhanpun telah menjadi reverensi banyak 
peneliti antara lain penelitian yang dilakukan oleh Zainal Abidin pada tahun 
2009 yang meneliti tentang ’’efektivitas penggunaan konseling individu 
dalam mereduksi tingkat kejenuhan saat belajar siswa kelas viii madrasah 
tsanawiyah negeri sidoarjo’’. 
5. Kemudian penelitian dilakukan oleh Elisabeth yang meneliti tentang 
’’Konseling individu dengan teknik Self-instruction untuk mengurangi 
kejenuhan siswa’’ 
6. Kasa Fiorentika, Djoko Budi Santoso, Irene Maya Simon (2016) keefektifan 
teknik self-instruction untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa smp. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang dipergunakan dalam 
penelitian, yang digambarkan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Secara sederhana kerangka 
berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagaiberikut : 
Kondisi anak setelah mengalami kejenuhan belajar ia akan merasa 
sangat tidak bersemangat dalam melakukan pembelajaran dikelas. Ada juga 
anak yang mengalami kejenuhan belajar ia merasa tidak bosan dalam belajar 
tetapi dalam hal lain ia merasakan ngantuk dan letih setiap di kelas, anak yang 
sudah merasakan jenuh dalam belajar ia akan merasa cemas dan tidak percaya 
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diri dan psikologi anak akan terganggu hingga ahirnya ia akan mendatangi 
konselor untuk melakukan konsultasi bahwa dirinya merasa bermasalah. 
Bimbingan yang dilakukan konselor yaitu bimbingan individu dengan 
menggunakan teknik self-intruction. Teknik ini lebih berpengaruh untuk 
menghilangkan rasa jenuh kepada anak-anak karena teknik ini lebih mengarah 
sebagai pemberian motivasi penguatan positif supaya anak-anak mendapatkan 
semangat belajarnya kembali, dan menjadi anak-anak yang baik bermanfaan 
untuk nusa dan bangsa. 
Setelah anak mendapat bimbingan, anak akan menjadi sadar akan 
perbuatannya yang merugikan dirinya sendiri, tidak ingin menghilangkan 
semangat belajar dan lebih giat dalam melaksanakan kegiatan disekolahan. 
Orientasi masa depan anak lebih jelas dan lebih baik, dengan memulai yang 
lebih baik untuk memperbaiki diri. 
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Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 
 
 
( Input ) 
Anak Kejenuhan Belajar 
1. Anak malas tidak 
memperhatikan guru 
saat proses belajar. 
2. Anak sering tidak 
terarah dalam belajar 
sehingga jenderung 
ramai 
3. Anak sering keluar 
kelas saat pelajaran 
berlangsung. 
( Proses ) 
Konseling individu dengan Teknik 
Self-Intruction 
1. Mengarahkan pada hal-hal 
positif untuk menjadi lebih 
baik. 
2. Memberikan penguatan 
pada diri untuk menjadi 
kan perilaku yang tepat. 
3. Memberikan motivasi 
untuk hidup lebih baik. 
( Hasil ) 
1. Anak menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
2. Timbulnya minat belajar pada anak yang 
lebih baik. 
3. Terciptanya kondisi yang kondusif dalam 
pembelajaran. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian diskriptif 
kualitatif. Diskriptif artinya mendiskripsikan proses Pelaksanaan 
Konseling Individu Dengan Teknik Self-Instruction Dalam Mengatasi 
Kejenuhan Belajar di YKAB Surakarta secara cermat dan teliti 
berdasarkan fakta yang ada dilapangan. Pemilihan pendekatan ini 
didasarkan kepada peneliti adalah menjadi instrumen kunci. Penelitian 
bersiat deskriptif, peneliti memfokuskan perhatian pada proses dari pada 
hasil yang diperoleh dari lapangan penelitian. Penelitian kualitatif 
cenderung untuk menganalisa data secara induktif serta makna adalah 
menjadi perhatian teru.tama dalam pendekatan kualitatif. 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, penelitian 
ini dilakukan dengan pengmatan secara langsung ke lokasi penelitian dan 
objek yang diteliti, oleh karena itu jenis penelitian ini adalah termasuk 
penelitian lapangan. Hal ini juga ditegaskan oleh Syaodih berikut: jenis 
penelitian lapangan adalah (field research) dengan pengamatan dan 
mencari data secara langsung ke lokasi dan objek yang diteliti. Penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan menempatkan peneliti sebagai instrumen utama dan 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisa 
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fenomena, peristiwa,aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian ini memilih dilakukan di Yayasan Khusus 
Anak-anak Buta (YKAB) Surakarta, yang beralamatkan di Jalan HOS 
Cokroaminoto No. 43 Jabres Kota Surakarta. Alasan peneliti memilih 
tempat penelitian di Yayasan Khusus Anak-Anak Buta Surakarta 
terdapat program bimbingan dan terdapat permasalahan yang 
kompleks dalam memberikan bimbingan kepada Anak-Anak yang 
mengalami kejenuhan. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan bulan Mei – Juni 2019. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang yang terlibat dalam penelitian 
sebagai sumber data (Wina Sanjaya, 2013 : 17). Adapun yang menjadi 
subyek dalam penelitian ini adalah siswa YKAB Surakarta. Subjek 
penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi, 
subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali untuk 
diungkapkan fakta-fakta dilapangan. Penentuan subjek peneliatian atau 
sempel dalam penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif.  
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka penentuan subjek penelitian 
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan secara jelas dan mendalam. Penentuan subjek penelitian atau 
responden dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling, 
purposive sampling menurut Djam’an Satori (2007: 6) merupakan teknik 
pengambilan sempel yang ditentukan dengan menyesuaikan pada tujuan 
penelitian atau pertimbangan tertentu.  
Jadi, pengambilan subjek dengan penelitian atau responden dengan 
menggunakan purposive sampling dinyatakan cocok dengan masalah 
peneliti yang peneliti bahas, yaitu penentuan subjek didasarkan atas tujuan 
peneliti dalam mengungkapkan masalah yang diangkat dalam penelitian. 
Subjek penelitian ditentukan berdasarkan orang yang anggap paling tau 
tentang informasi yang dibutuhkan dalam peneliti, sehingga akan 
memudahkan peneliti dalam menelusuri yang diteliti. 
Peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan permasalahan 
yang akan diteliti tentang Pelaksanaan Layanan Konseling Individu 
dengan Pendekatan Teknik Self-Intruction dalam Menangani Kejenuhan 
Belajar pada Siswa di Yayasan Khusus Anak-anak Buta (YKAB) 
Surakarta. 
1. Bimbingan  Individu 
a. Bimbingan Individu  Bapak Adam Zuriadi, beliau selaku Kepala 
Sekolah YKAB Surakarta. 
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b. Bimbingan Individu Ibu Kusrini, beliau menjadi konselor di 
YKAB Surakarta. 
2. Anak Tunanetra YKAB 
a. X berusia 13 tahun yang menyandang cacat tunanetra sejak lahir 
yang mengalami kejenuhan belajar. 
b. Y berusia 12 tahun  yang menyandang cacat tunanetra sejak usia 
dini, yang sekarang mengalami kejenuhan belajar. 
 
Gambar 3.2 Profil Subjek Penelitian 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Poham dalam bukunya (Andi Prastowo, 2012 : 208), 
menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan. 
Untuk memperoleh data yang berada di lapangan, dalam peneliti 
metode yang digunakan sebagai berikut : 
 
 
NO Nama Pekerjaan 
1 Adam Zuriadi Kepala Sekolah 
2 Kusrini Konselor 
3 X Siswa 
4 Y Siswa 
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1. Metode Observasi 
Observasi (pengamatan) adalah proses dimana peneliti atau 
pengamatan melihat secara langsung, mengamati sendiri, mencatat 
peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proposional 
maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data, memahami 
situasi-situasi yang rumit. (Meloeng, 2017 : 174-175) 
Kemudian menurut Nasution (1988) dalam bukunya (Sugiyono, 
2014 : 226) menjelaskan bahwa, observasi adalah dasar ilmu 
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasrakan data, yaitu 
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.  
Metode ini digunakan penelitian dalam penelitian untuk 
memperoleh data mengenai letak geografis, tata cara pendidikan akhlak 
dalam kegiatan Patroli Keamanan Sekolah. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topic tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau 
keyakinan pribadi. (Sugiyono, 2014 : 231). 
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Selanjutnya Susan Stainback (1998) dalam buku Sugiyono, 2014 : 
232 menjelaskan bahwa dengan wawancara, maka peneliti akan 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini 
tidak bisa ditemukan melalui observasi.  
Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui bagaimana siswa 
bisa mengalami kejenuhan belajar,  
3. Dokumentasi 
Menurut (Sugiyono, 2014 : 240) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya, foto, gambar hidup, sketsa, dll. Dokumen yang berbentuk 
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa patung, gambar, film, dan 
lain-lain.  
Melalui metode dokumentasi ini akan diperoleh data dalam bentuk 
tulis maupun non tulis. Dokumentasi dapat berupa file, video, rekaman, 
foto-foto lokasi dan hasil wawancara dengan subjek dan informan 
penelitian dan lain sebagainya.  
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 
bersifat dokumen, seperti latar belakang berdirinya Yayasan Khusus 
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Anak-anak Buta, struktur kepengurusan, dan lain-lain yang dapat 
melengkapi data yang diperlukan. 
 
E. Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data atau kebenaran data sehingga hasil 
penelitian dapat dipertanggung jawabkan, maka dalam penelitian ini 
menggunakan teknik keabsahan data dengan triangulasi. Triangulasi 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada 
dan mengecek kreadibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data 
dan berbagai sumber data. Triangulasi teknik, berarti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
sumber yang sama, menggunakan observasi partisipatif, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 
serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari 
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. (Sugiyono, 2014 : 
241) 
Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan saling 
membandingkan antara hasil observasi, hasil wawancara dengan informan, 
dan hasil dokumentasi yang ada di lapangan.  
Ada empat macam triangulasi menurut Denzin (Lexy J Meloeng 
(2004 : 330) yaitu : 
1. Triangulasi data (Data Triangulation) yaitu menggunakan sejumlah 
sumber data dalam penelitian. 
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2. Triangulasi investigator/ sumber (Investigator Triangulation), yaitu 
penggunaan beberapa peneliti atau evaluator yang berbeda. 
3. Triangulasi teori (Theory Triangulation), yaitu menggunakan 
beragam perspektif untuk menginterpretasikan sekelompok data 
tunggal. 
4. Triangulasi metodologis (Methodological Triangulasi), yaitu 
penggunaan beragam metode untuk mengkaji problem tunggal. 
Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan triangulasi data, 
dan triangulasi investigator/sumber, dirasa sudah cukup untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan teknik self-instruction dalam menurunkan 
kejenuhan belajar. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan (Sugiyono, 2014 : 244) analisis data kualitatif 
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 
lain.  
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 
hipotesi. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data 
tersebut, selanjtnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga 
dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak 
berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat 
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dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata 
hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori. 
(Sugiyono, 2014 : 245). 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu, ketika sedang melakukan wawancara peneliti 
sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai namun 
apabila jawaban dari yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 
tahap tertentu. 
 ( Sugiyono, 2014 : 246). 
Miles and Huberman (1984) dalam (Sugiyono, 2014 : 246), 
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh.Analisis data kualitatif menurut model 
Miles dan Huberman dapat melalui proses yakni sebagai berikut : 
1. Reduksi data (Reduction Data) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian dan 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid.  
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Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat 
ditarik dan diverifikasi.  
2. Penyajian data (Data Display)  
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua 
data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data 
yang selama kegaiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam 
reduksi data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi 
informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan 
kesimpulam peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara 
logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Kesimpulan atau verifikasi ( Conclusion Drawing/ Verification) 
Dalam tahap ini peneliti mulai mencari arti benda-benda, 
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang 
mungkin, alur, sebab-akibat dan proposisi. Sehingga peneliti membuat 
rumusan proposisi terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya 
sebagai temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji 
secara berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data 
yang telah terbentuk dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah 
selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap dengan temuan 
baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada.  
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Gambar 3.1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
(Diadaptasi dari Miles dan Huberman, 2007:20) 
 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
Data 
Reduksi 
Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  Sekolah Luar Biasa Bagian Tunanetra 
– Yayasan Khusus Anak-Anak Buta (SLB.A – YKAB) Surakarta 
Alamat tempat penelitian yaitu di Jalan HOS Cokroaminoto No. 
43 Kota Surakarta. Tahun berdiri SLB A-YKAB Surakarta yaitu 1967. 
Akreditasi sekolah yaitu Jenjang SDLB A YKAB (B), Jenjang SMPLB 
A YKAB (B), Jenjang SMALB A YKAB. Tahun akreditasi untuk 
SDLB 2007 dan SMPLB 2007. Sekolah tersebut adalah sekolah yang 
diperuntukkan untuk mengajarkan keterampilan kepada siswa yang 
memerlukan perhatian khusus atau memiliki keterbatasan (disabilitas). 
Hal ini dikemukakan oleh kepala sekolah YKAB Surakarta. 
2. Letak Geografis 
Denah sekolahan adalah tata letak ruangan sekolah. Di SLB A 
YKAB Surakarta ini penataan ruangan termasuk baik, sudah dilengkapi 
aksesbilitas bagi tunanetra untuk bermobilisasi.Terdapat 20 kelas untuk 
proses kegiatan belajar mengajar, beberapa kelas ada yang dilantai dua 
yang berjumlah 7 kelas dan sisanya dibawah. Untuk menunjang 
administrasi ada juga ruangan administrasi. Terdapat ruangan Guru 
yang digunakan oleh Bapak Ibu Guru dalam kesehariannya baik 
penyelesaian administrasi maupun rapat dewan guru dll. Terdapat 
51 
52 
 
lapangan yang digunakan untuk upacara bendera. Selain itu di sekolah 
tersebut ada asrama putri.  
Bagi yang beragama islam, disana terdapat mushola yang dapat 
digunakan untuk beribadah. Selain itu terdapat ruang makan yang 
digunakan untuk kegiatan makan bersama, ada pula UKS dan juga 
perpustakaan untuk menunjang pembelajaran, di perpustakaan banyak 
buku awas maupun Braille yang dapat dimanfaatkan oleh siswa dalam 
belajar. Untuk menunjang ketrampilan siswa, terdapat ruang karawitan, 
ruangan musik, ruang massage, dan juga Aula yang dapat dimanfaatkan 
untuk olahraga. Terdapat pula ruangan untuk bermain sambil terapi. 
Untuk mencetak buku Braille, telah disediakan ruang khusus yaitu 
Braille, disana kita bisa mengetik Braille kemudian mencetaknya. 
3. Visi dan Misi Sekolah Luar Biasa Bagian Tunanetra - Yayasan 
Khusus Anak-Anak Buta  (SLB.A – YKAB) Surakarta. 
Dalam suatu yayasan dalam mewujudkan tujuan bersama, 
maka seluruh pegawai Sekolah Luar Biasa Bagian Tuna Netra (SLB.A 
– YKAB) Surakarta harus mengetahui, memahami, menghayati, serta 
melaksanakan yang menjadi ketetapan. 
a. Visi 
Dari hasil interview dengan kepala sekolah SLB.A YKAB 
Surakarta, peneliti menemukan bahwa visi sekolah tersebut adalah 
“Unggul dalam Prestasi, Berakhlak, Terampil dan Mandiri”. 
Maksud dari visi sekolah tersebut adalah memberikan pengajaran 
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kepada siswa penyandang cacat atau difabel baik tentang materi 
pelajaran maupun keterampilan. Siswa juga dididik untuk memiliki 
akhlah terpuji agar ketika kembali kemasyarakat masing-masing 
mampu bertingkah laku sopan dan santun. Selain itu, siswa yang 
bersekolah disana diharapkan mapu berprestasi baik secara 
akademik maupun dalam bidang karya. Kemandirian juga 
ditanamkan kepada para siswa penyandang cacat atau difabel agar 
mereka dapat berjuang demi hidup mereka tanpa menanti uluran 
bantuan orang lain. 
b. Misi 
1)  Mewujudkan peserta didik dalam bidang akademik Siswa 
diajarkan materi keilmuan seperti sekolah formal pada 
umumnya, contohnya siswa diajarkan pelajaran matematika, 
bahasa Indonesia, kewarganegaraan, dll. 
2) Mewujudkan peserta didik dalam bidang non akademik. Siswa 
diajarkan berprestasi dalam bidang non akademik, sebagai 
contohnya kesenian, olah raga, dll. 
3) Mewujudkan peserta didik berbudi pekerti sopan santun. Siswa 
diajarkan tentang budi pekerti luhur, tata krama, dan saling 
menghormati. 
4) Memberikan bekal vokasional pada peserta didik. Siswa 
diajarkan keterampilan sebagai bekal mereka dikehidupan hari 
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esok, seperti keterampilan menjahit, menyulam, melukis, 
komputer, dll. 
5) Menumbuhkan rasa percaya diri. Siswa dilatih untuk dapat 
percaya diri dalam kehidupan bermasyarakat meski dengan 
keterbatasan yang dimilikinya, serta siswa juga dapat 
memberikan kontribusi positif pada lingkungan sekitar. 
c. Tujuan Sekolah 
Diantara tujuan berdirinya SLB.A YKAB Surakarta, 
peneliti menemukan dari interview dengan kepala sekolah bahwa 
tujuan sekolah tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Menghasilkan peserta didik mempunyai nilai lebih dari KKM. 
2) Menghasilkan peserta didik juara dalam bidang olahraga. 
3) Menghasilkan peserta didik juara dalam bidang seni. 
4) Menghasilkan peserta didik yang taat beribadah. 
5) Menghasilkan peserta didik sopan santun 
6) Menghasilkan peserta didik yang mahir dalam ICT. 
7) Menghasilkan peserta didik mahir dalam massage. 
8) Menghasilkan peserta didik mahir dalam tata boga. 
Dari tujuan berdirinya sekolah tersebut, diketahui bahwa 
tujuan-tujuan dari sekolah tercapai diantaranya adalah prestasi 
siswa dalam bidang kesenian. Siswa juga menunjukkan sikap 
sopan santun kepada orang yang lebih tua dan saling menghargai 
kepada sesama. 
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4. Jumlah Guru dan Siswa di YKAB Surakarta 
No Jumlah Guru Jumlah Siswa 
1 22 63 
 Gambar 4.1 Jumlah Guru dan Siswa di YKAB Surakarta 
5. Struktur Organisasi 
Sekolah Luar Biasa bagian Tunanetra di bawah naungan 
lembaga sosial bernama YKAB (Yayasan Kesejahteraan Anak-anak 
Buta ) dengan Akte Notaris Nomor : 53/1959  tanggal 26 Januari 1959.   
Perintis skaligus pengurus YKAB pada mulanya adalah sebagai 
berikut : 
a. Bapak Dr. Poerwadi                      Ketua Umum 
b. Nyonya Soemari Poerwadi            Ketua I  
c. Tuan Mustofa Irsad                        Ketua II 
d. Tuan Sarno Darmosaputro             Sekertaris 
e. Tuan Wiyono                                 Bendahara 
f. Tuan Hernawi                                 Komisaris 
Sekolah tersebut didirikan pada tahun 1967 dengan dasar 
Pembukaan UUD 1945 dan batang tubuh UUD 1945 pasal 31 ayat (1) 
yang kemudian dipertegas lagi dalam Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003. 
   Adapun identitas sekolah dapat diuraikan sebagai berikut :  
a. Nama Yayasan Penyelenggara Pendidikan : Yayasan Kesejahteraan 
Anak-anak Buta (YKAB)  
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b. Tahun bedirinya yayasan : 26 Januari 1959  
c. Nama Ketua Yayasan: Prof. Dr . dr . St. Mulyata, dr.Sp.An.K.I.C. 
d. Alamat Kantor Yayasan  : Jln. HOS Cokroaminoto No. 43 Jebres 
Kota Surakarta   
e. Struktur Organisasi Yayasan   :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Di SLB A YKAB Surakarta baru saja pergantian kepala 
sekolah. Sehingga data struktur organisasi berikut ini diambil data dari 
sekolah tahun 2015. 
Pimpinan Sekolah        : Kepala Sekolah  
a. Identitas Kepala Sekolah Lama :  
Nama Kepala Sekolah    : Drs. Bambang Supriyadi  
Alamat Rumah : Ngawen Rt 02 Rw I Kalurahan Purbayan  
Kec.Baki, Sukoharjo 
No. Telp dan HP: (0271) 5895153 / 0817446107 
 
KETUA UMUM                                      
Prof. Dr. dr. St. Mulyata , Sp. An. K.I.C 
BENDAHARA                                     
Ny. Hj. Sri Wartiningsih S 
SEKRETARIS                                     
Dr. Is Daryanto  
KETUA III                                     
Bag. Kesehatan dr. Hj. Endang 
Srihardjanto 
KETUA II                                      
Bag. Rumah Tangga                        
Dr. Soenarso 
KETUA I                                             
Bag. Pendidikan                                      
Dr . H . Sutrisno Danusaputro, Sp. M.  
RUMAH TANGGA                                      
Ny. Supiarto 
BENDAHARA PENDIDIKAN                                     
Ny. Tari Mulyata  
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Pendidikan Tertinggi: S1 FKIP UNS 
Diangkat sebagai kepala sekolah sejak : 6 Januari 2005, SK  
Walikota Surakarta Nomor : 821.2/0015/2005. Terhitung mulai  
: 10 Januari 2005 
Sebagai Kepala sekolah di sekolah ini : SK YKAB No. 
051/INT/7/2003 Tanggal 4 Juli 2003, Terhitung mulai : 4 Juli 2003  
b. Identitas Kepala Sekolah Baru   : 
Nama Kepala Sekolah   : Adam Zuriadi, S.Pd 
Alamat Rumah: Jalan Pelangi Utama II/21, Mojosongo, Surakarta  
No. Telp dan HP: 085640597930 
Pendidikan Tertinggi: S1 FKIP UNS 
Diangkat  Sebagai Kepala sekolah sejak : Pra Jabatan Oktober 2016  
Terhitung mulai: Oktober 2016 
Siswa adalah seorang individu yang sedang mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan, di dalam proses pertumbuhan dan 
pekembangan tentu memerlukan arahan dan bimbingan yang konsisten 
dalam menuju perubahan yang lebih baik. Oleh karena itu Konselor 
harus dapat mengembangkan segala potensi yang di miliki siswa. 
 
B. Hasil Temuan Penelitian 
   Pada bagian ini akan memaparkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, khususnya berkaitan dengan proses pelaksanaan layanan 
konseling individu di YKAB Surakarta. Hasil penelitian tersebut 
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diperoleh melalui observasi, wawancara langsung dengan subjek 
penelitian dan berbagai pihak yang terkait dengan proses kejenuhan 
belajar penyandang tuna netra, dan dokumentasi. 
   Banyaknya siswa YKAB Surakarta yang memiliki masalah 
kesulitan untuk fokus dalam pembelajaran di dalam kelas yang 
mengalami tingkat kejenuhan untuk mengikuti serentetan kegiatan dan 
tugas dari guru, maka hal tersebut harus diatasi dengan melakukan 
konseling untuk menghilangkan kejenuhan tersebut serta mengembalikan 
keyakinan dan kefokusan untuk belajar. 
“apa yang melatar belakangi masnya untuk melakukan bimbingan 
konseling di sini ? “Oh iya mas, alasan yang paling utama yaitu 
karena akhir-akhir ini saya merasa tingkat konsentrasi belajar aku 
hancur banget mas ya bisa dibilang juga aku jenuh dengan kegiatan 
belajarku, disamping itu saya tidak bisa melihat jadi dengan 
kekurang saya ini tidak bisa melakukan hal yang mas bisa lakukan. 
”. 
Dengan adanya permasalahan yang dihadapi klien tersebut 
melibatkan guru serta konselor yang menangani siswa yang mengalami 
masalah tentang kejenuhan belajar, dengan begitu anak-anak yang 
mengalami kejenuhan belajar datang kepada konselor untuk mendapatkan 
bantuan segera. Memberikan bimbingan ke arah pribadi untuk membantu 
mengembalikan klien untuk menjadi seorang yang bersemangat dalam 
melakukan pembelajaran di kelas. 
Ya jadi kan akhir-akhir ini akutu merasa jenuh sekali mas dengan 
pelajaran dan apapun yang berbau dengan proses belajar, nah dari 
situ akutu mikir untuk mencoba melakukan bimbingan konseling 
kan mengenai masalahku tadi itu dan ternyata sama pembimbing 
konselornya itu ya kek cerita-cerita gitu enak jadi bisa kayak temen 
curhat jadinya tapi dapet solusi gitu. Dan setelah beberapa kali 
melakukan bimbingan konseling aku ngerasa rasa kejenuhan yang 
59 
 
aku alamin ini berkurang bahkan berkat teknik yang digunakan 
oleh konselor ini saya bisa memunculkan sugesti motivasi untuk 
diri saya pribadi gitu mas.  
Dengan sudah dilakukan pelaksanaan bimbingan konseling tersebut 
akan lebih membantu klien mengatasi permasalahannya. Dengan kasus 
kejenuhan belajar yang di alamin klien ini, memberikan pengertian yang 
lebih dalam akan pentingnya bimbingan konseling individu terhadap anak 
yang membutuhkan. Jadi bimbingan yang di berikan untuk klien ini juga 
sangatlah penting. Untuk memberikan bimbingan motifasi supaya klien 
mengerti bahwa yang dilakukannya itu kurang baik dan dapat memberikan 
dampak negatif pada diri kita sendiri. 
”Iya benar mas, tujuan dari teknik tersebut itu agar konseli/klien 
bisa membangkitkan motivasi/sugesti interen dari dirinya sendiri 
dengan kalimat-kalimat positif yang saya pandu kemudian konseli 
mempraktekkannya sendiri mas”. “Jadi ibu memunculkan kalimat-
kalimat semacam sugesti yang positif gitu ya pada kliennya”   
Disini Konselor menjadi sumber yang membantu klien dalam 
mengatasi kejenuhan belajar di sekolahan, dan tidak hanya konselor saja 
namun peran guru terhadap siswa juga sangat berpengaruh dalam tingkat 
konsentrasi siswa dalam malaksanakan pembelajaran saat dikelas. Dengan 
demikian bimbingan konseling individu di Yayasan Khusus Anak-Anak 
Buta Surakarta ini sangat membantu kinerja guru untuk mengembalikan 
semangat belajar para siswa agar menjadi siswa yang unggul dalam 
pembelajaran. 
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C. Pelaksanaan Bimbingan Konseling dengan Teknik Self-Instruction  di 
YKAB  Surakarta 
1. Pengertian Self Instruction 
Self-Instruction merupakan sebuah metodologi yang diadaptasi 
dari modifikasi konseling kognitif perilaku yang dikembangkan oleh 
Meichenbaum pada tahun 1977.  
Iya mas, teknik self instruction itu teknik untuk latian 
meningkatkan kontrol diri dengan menggunakan ungkapan – 
ungkapan pada diri sendiri sebagai penguatan selama 
menjalani konseling. 
Jadi teknik self instruction  merupakan suatu teknik untuk 
membantu konseli terhadap apa yang konseli katakan kepada 
dirinya dan menggantikan pernyataan diri yang lebih adaptif. 
2. Penerapan Teknik Self Instruction 
Dalam Penerapan Teknik Self Intruction Ada tiga metode 
diantaranya yaitu, metode interaktif, metode non direktif dan 
penerapan metode modeling. Namun dalam penelitian ini konselor 
hanya menggunakan metode non direktif.  
Metode non direktif yaitu dengan memberikan intruksi kepada 
klien, kemudian klien mencobanya secara berulang-ulang melalui 
aktivitasdan verbalisasi. Hal itu sesuai dengan wawancara saya dengan 
konselor : 
saja menggunakan penerapan teknik self intruction metode non 
interaktif. 
Tujuan dari metede itu apa ya bu ? 
Tujuan dari teknik tersebut itu agar konseli/klien bisa 
membangkitkan motivasi/sugesti dari dirinya sendiri dengan 
kalimat-kalimat positif yang saya pandu kemudian anak-anak  
menirukan sugesti yang berikan mas. 
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Jadi konselor lebih mengaplikasikan metode non direktif agar 
klien dapat membangkitkan motifasi atau sugesti dari diri sendiri 
dengan kalimat-kalimat yang positif yang di ungkapkan oleh konselor. 
3. Tahap-Tahap Teknik Self intruction 
Dalam menangani masalah kejenuhan belajar teknik yang 
digunakan meliputi beberapa tahapan yaitu  
a. Tahapan Pertama 
Tahapan konseptualisasi masalah yang dihadapi siswa. 
Dalam hal ini konselor melakukan pengempulan informasi terkain 
masalah yang dihadapi siswa. Hal itu sesuai dengan apa yang 
dilakukan oleh konselor sebagai berikut : 
“yang pertama saya mengumpulkan informasi dari masalah 
yang dihadapi oleh para siswa, jadi biar saya lebih peka 
terhadap perasaan, pikiran dan pola siswa dalam 
lingkungan belajar”.    
Jadi di tahapan pertama ini konselor lebih fokus terhadap 
memahami masalah peserta didik. 
b. Tahap yang kedua 
Konselor melakukan observasi  terhadap masalah yang 
sudah di konseptualisasikan, dalam hal ini konselor 
mengidentifikasi pikiran dan perasaan yang menyebabkan 
terjadinya masalah pada siswa. Tahapan ini juga diterapkan 
konselor di YKAB Surakarta. Hal itu sesuai dengan yang di 
ungkapkan oleh konselor : 
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“setelah saya tau masalah siswa, saya melakukan 
konsepkualisasi terhadap masalah tersebut, setelah itu saya 
mengidentifikasi pikiran dan pesrasaan siswa terkain apa 
yang menyebabkan masalah yang terjadi pada diri siswa. 
    
Dalam tahapan ini konselor melakukan konsepkualisasi 
terhadap siswa yang mendapatkan masalah tetntang kejenuhan 
belajar, konselor mengidentifikasi masalah siswa terkait dengan 
penyebab masalah pada siswa. 
c. Tahapan yang terakhir 
Tahapan ini merupakan tahapan perubahan perilaku dengan 
menggunakan ungkapan diri. Tahapan ini juga dilakukan oleh 
konselor yang ada di YKAB Surakarta. Hasil wawancara dari 
konselor YKBA Surakarta mengungkapkan bahwa : 
Tahap yang terahir yaitu saya memberikan tindakan 
kepada siswa melalui perubahan perilaku dengan ukapan 
motifasi yang efektif dan mudah diterima oleh siswa, agar 
apa yang saya katakan dapat di terapkan dengan baik oleh 
siswa tersebut. 
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa 
konselor melakukan ungkapan untuk merasionalkan pikiran yang 
irasional. 
4. Prosedur Teknik Self Instruction  
Dalam menerapkan teknik self instruction, ada beberapa 
prosedur yang harus dilakukan konselor agar interfensi yang dilakukan 
efektif. Prosedur dalam oenerapanteknik self instruction dalam 
menangani  kejenuhan belajar ditujukan untuk restrukturisasi sistem 
berfikir melalui perubahan pola ferbalisasi diri yang positif.  
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Prosedur self instruction yang digunakan oleh Meichenbaum 
dan Goodman terbagi menjadi lima yaitu, Cognitif Modeling, Overt 
External Guidance, Over Self Guidance, Faded Over Self Guidance 
dan Covert Self Instruction. Dalam penelitian ini, hanya tiga  prosedur 
yang dilakukan konselor di YKAB Surakarta yaitu Cognitif Modeling, 
Overt External Guidance, Over Self Guidance. Hal itu berdasarkan 
hasil wawancara saya dengan konselor berikut : 
Begini mas, jadi klien saya itu malas belajar, lalu saya 
memberikan ungkapan kepada klien saya, dan klien saya harus 
megikuti apa yang saya katakan, contohnya dengan ungkapan 
seperti ini “saya  bukan anak yang malas belajar, akan tetapi 
perilaku sayalah yang malas untuk melajar, oleh karena itu 
saya harus mengubah perilaku malas belajar saya menjadi 
semangat belajar lagi”. Jadi setelah mengungkapkan kata-kata 
tersebut siswa harus mempraktekan dengan suara keras dan 
jelas agar perkataan tersebut masuk dalam sugesti para siswa. 
Jadi selama anak-anak menirukan perkataan saya itu harus 
sama dengan apa yang saya intruksikan tidak boleh berbeda, 
semisal ada yang salah itu menjadi tugas saya untuk 
memperbaiki perkataan tersebut dan mengulangnya sampai 
siswa itu mengatakan dengan benar. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
prosedur yang digunakan konselor di YKAB Surakarta ada tiga. Yaitu 
Cognitif Modeling, Overt External Guidance, Over Self Guidance.  
Teknik self-instruction yang digunakan dalam mereduksi 
kejenuhan ataupun stress akademik ini bertujuan untuk melakukan 
restrukturisasi sistem berpikir melalui perubahan verbalisasi diri yang 
positif sehingga melahirkan perasaan maupun perilaku yang lebih 
adaptif. Adapun prosedur dalam melakukan teknik self-instruction 
untuk mereduksi kejenuhan ataupun stres akademik yang disebutkan 
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oleh Meichenbaum & Goodman (Bryant , 1982) adalah sebagai 
berikut:  
a. Konselor menjadi model dengan memverbalisasikan langkah-
langkah dalam self-instruction dengan suara keras. 
b. Konseli melakukan verbalisasi seperti yang dicontohkan oleh 
konselor dengan suara keras. 
c. Konseli mengungkapkan verbalisasi diri dengan suara yang keras 
seperti apa yang konselor bisikkan kepadanya. 
d. Konseli mengungkapkan verbalisasi diri dengan suara berbisik 
dengan melihat gerak bibir konselor yang memberikan isyarat 
kepadanya. 
e. Konseli melakukan tugasnya dengan hanya mengegrakkan bibir 
dan tanpa suara. 
f. Konseli diminta untuk mengucapkan kata-kata untuk dirinya 
sendiri saat melakukan teknik ini. 
“..ibu menerapkan teknik konseling self-instruction kan ya, nah 
tujuan ibu menggunakan teknik tersebut itu apa ya ? 
Iya benar mas, tujuan dari teknik tersebut itu agar konseli/klien 
bisa membangkitkan motivasi/sugesti intern dari dirinya 
sendiri dengan kalimat-kalimat positif yang saya pandu 
kemudian konseli mempraktekkannya mas. 
Jadi ibu memunculkan kalimat-kalimat semacam sugesti yang 
positif gitu ya pada kliennya. Lalu kenapa kok ibu memilih 
teknik self-instructio ini ? 
Ya karena teknik ini yang cocok diterapkan untuk klient 
tersebut mas. Jadi penerapan teknk konseling ini disesuaikan 
dengan masalah yang dihadapi oleh para kliennya gitu” 
 
Verbalisasi dalam self-instruction yang diajarkan disini 
mencakup lima tipe, yaitu : a) berhenti dan lihat; b) bertanya 
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mengenai tugas yang diberikan (misalnya “apa yang gueu inginkan 
dari saya”); c) menjawab pertanyaan mengenai tugas yang diberikan 
(misalnya “Benar saya harus bisa memenuhi harapan mereka); d) self-
instruction untuk membimbing konseli melalui tugas (misalnya, “yang 
ini terlihat sama dengan yang itu, jadi saya memilih yang berbeda dari 
keduanya); dan e) pengakuan diri bahwa tugas telah terselesaikan 
(misalnya, “saya telah melakukan pekerjaan ini dengan sangat baik”) 
(Bryant, 1982 : 265).  
Mungkin dalam pelaksanaan bimbingan konseling juga 
terdapat kendala yang dialami oleh konselor dan klien, dari berbagai 
kendala tersebut sepert kerjasama dengan instansi yang berkaitan 
dengan anak masih kurang. Jadi konselor kesulirtan dalam membuat 
keputusan dari yang menginginkan anak itu untuk konsultasi kepada 
konselor, atau sebaliknya yang mencari klien untuk mendapatkan 
bimbingan yang di perlukan oleh klien.  
a. Konseli 1 
Penerima konseli yang pertama bernama X biasa dipanggil 
dengan X. Waktu pelaksanaan konseling adalah pada 10 Mei 2019 
di ruang YKAB Surakarta. Saat ini X adalah siswa kelas 9 yang 
mengalami tunanetra. 
Pada tahap pertama, konselor menjelaskan tujuan 
pertemuan bimbingan. Setelah X menyetujui dan sepakat untuk 
melaksanakan tahap-tahap bimbingan Konseling dengan teknik 
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self-instruction konselor memulai bimbingan. Pertama-tama 
konselor menjelaskan apa itu konseling self-instruction dan 
manfaat yang diperoleh dari konseling dengan teknik tersebut. Jika 
konseli sudah memahaminya konselor akan melanjutkan langkah 
kedua. Konselor meminta konseli untuk menceritakan masalah 
yang sedang dihadapi konseli saat ini. Sebelum konseli bercerita 
tak lupa konselor menjelaskan asas-asas konseling : 
1) Asas Kerahasiaan : dimana antara konselor dan konseli saling 
menjaga rahasia atau segala sesuatu yang dibicarakan dalam 
proses bimbingan. 
2) Asas keterbukaan : konseli harus menceritakan masalah yang 
dihadapinya secara terbuka tanpa ada yang ditutupi. 
3) Asas kesukarelaan : konselor menjelaskan bahwa dalam 
bimbingan ini konseli harus benar-benar suka rela menjalani 
bimbingan tanpa ada paksaan dari siapapun. 
4) Asas kenormatifan : saling menghargai ketika proses 
berlangsung, menjadi pendengar yang baik dan tidak boleh 
memotong pembicaraan. 
Setelah konseli paham dan mengerti lalu konseli 
dipersilahkan oleh konselor untuk bercerita. Disini konseli 1 
memiliki masalah dengan kejenuhan dan kebosanan belajar dalam 
pelajaran. Pembelajaran dalam kelas yang didominasi oleh 
ceramah dosen membuat proses pembelajaran yang flat dan 
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monoton, hal ini menjadikan konseli merasa jenuh dan butuh 
solusi untuk mengatasi hal tersebut. 
Kemudian setelah konselor memahami cerita dan keluhan 
konseli, konselor menyimpulkan bahwa konseli memiliki masalah 
kejenuhan dan kebosanan dalam belajar. Kemudian  konselor 
melanjutkan tahapan konseling self-instruction yaitu konselor 
melakukan konseptualisasi terhadap masalah. Pada tahapan ini 
konselor merencanakan intervensi dalam konteks melakukan 
observasi terhadap masalah. Konselor mengidentifikasi pikiran, 
perasaan dan suasana yang irasional yang menjadi penyebab 
timbulnya masalah. Setelah konselor memahami seluk beluk hal 
yang dialami oleh konseli, konselor mulai menstimulus konseli 
dengan menggunakan ungkapan diri yang berupa motivasi dan 
aktualisasi diri untuk menemukan solusi dari masalah yang 
dialami konseli. 
Tahapan terakhir adalah pemberian penguatan yang 
dilakukan oleh konselor agar konseli yakin dan bisa merubah rasa 
bosan dan kejenuhannya melalui stimulus dan mengisi waktu 
terjadi puncak kejenuhan dengan kegiatan-kegiatan yang lebih 
positif diluar kelas sehingga suasana hati berubah ketika konseli 
mengikuti jam belajar kelas selanjutnya. 
Pada tanggal 12 Mei 2019, konseli kembali menemui 
konselor dan menceritakan perubahan suasana dikelasnya saat 
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mengikuti jam belajar setelah ia menerapakan teknik self-
instruction dari konselor. Konseli mengungkapkan bahwa dia 
sudah bisa menerapkan motivasi diri untuk dirinya sendiri 
sehingga dia sudah bisa mengatasi apa yang harus ia lakukan 
setiap rasa kejenuhannya datang menghampirinya. 
b. Konseli II 
Penerima konseli selanjutnya adalah Y sering dipanggil Y. 
Waktu pelaksanaan konseling pada tanggal 13 Mei 2019.dilakukan 
di ruang YKAB Surakarta. Y adalah siswa YKAB Surakarta kelas 
8 yang mengalami tunanetra. 
Konselor melakukan tahapan-tahapan yang sama seperti 
seperti yang dilakukan pada konseli pertama. Setelah konselor 
menjelaskan apa itu konseling teknik self-instruction, konselor 
juga menjelaskan asas-asas yag ada dalam konseling sebelum 
mempersilahkan konseli kedua untuk menceritakan masalahnya. 
1) Asas Kerahasiaan : dimana anatara konselor dan konseli 
saling menjaga rahasia atau segala sesuatu yang dibicarakan 
dalam proses bimbingan. 
2) Asas keterbukaan : konseli harus menceritakan masalah yang 
dihadapinya secara terbuka tanpa ada yang ditutupi. 
3) Asas kesukarelaan : konselor menjelaskan bahwa dalam 
bimbingan ini konseli harus benar-benar suka rela menjalani 
bimbingan tanpa ada paksaan dari siapapun. 
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4) Asas kenormatifan : saling menghargai ketika proses 
berlangsung, menjadi pendengar yang baik dan tidak boleh 
memotong pembicaraan. 
Setelah konseli meras percaya dan yakin, Y menceritakan 
keluhannya. Disini konseli memiliki masalah dengan kejenuhan 
belajar dalam kelas ketika jam kuliah berlangsung, oleh karena 
hal itu konseli sering kehilangan konsentrasi dan hampir setiap 
jam pelajaran berlangsung ia gunakan untuk tidur di dalam kelas 
untuk mengatasi kejenuhannya itu. Pembelajaran yang ia ikuti 
jadi tidak optimal, iapun mengalami banyak kesulitan untuk 
menyelesaikan beberapa tugas dari guru yan diberikan. Ia tidak 
memahami dan tidak menangkap penjelasan-penjelasan dosen 
dengan baik ketika pembelajaran sedang beralangsung. Oleh 
karena itu, ia ingin memperbaiki dan menghilangkan rasa 
jenuhnya ketika sedang ada kegiatan belajar dikelas. 
Pada bimbingan kedua ini, konselor menyimpulkan bahwa 
konseli II memiliki rasa jenuh ketika kegiatan belajar di kelas 
sedang berlangsung dan konseli menggunakan kondisi tersebut 
untuk tidur dengan anggapan kejenuhannya bisa terkurangi 
dengan melakukan hal tersebut, akan tetapi hal yang dilakukan 
oleh konseli II justru malah berimbas pada buruknya hasil 
belajarnya. Maka dari itu ia mencoba untuk mencari solusi untuk 
dirinya. Kemudian konselor memberikan motivasi dan 
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menjelaskan langkah yang harus dilakukan konseli II seperti 
langkah- langkah dalam teknik self-instruction. 
Teknik self-instruction yang diharapkan dalam masalah ini 
adalah konseli II harus bisa mengatasi rasa jenuhnya ketika ada 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas dan juga harus bisa 
mengalihkan keadaan tersebut bukan dengan tidur tetapi mencari 
alternatif lain,misal melakukan kegiatan yang bisa 
mengembalikan kesegaran dan kefokusan diri, seperti melakukan 
gerakan-gerakan tangan yang ringan ataupun dengan senam 
wajah atau mata. Ketika dirasa cukup untuk menghilangkan hal 
tersebut konseli harus bisa memotivasi diri sendiri tentang 
pentingnya apa-apa yang disampaikan dosen saat kegiatan belajar 
berlangsung supaya bisa fokus kembali dengan perasaan yang 
lebih baik.  
Setelah konseli II sudah merasa cukup memahami apa 
yang dijelaskan oleh konselor, konselor memberikan penguatan 
agar konseli II bisa mengatasinya setiap kali kejenuhannya dalam 
kegiatan belajar itu muncul kembali. 
Pada tanggal 16 Mei 2019, seperti sebelumnya peneliti 
menanyakan kembali hasil dari bimbingan yang sudah 
dilakukan,dan hasilnya konseli II sudah bisa menerapkan apa 
yang dianjurkan oleh konselor sehingga konseli II bisa 
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menghilangkan kejenuhannya dalam belajar dengan menerapkan 
teknik konseling yang konselor rekomendasikan. 
 
D. Pembahasan 
Dengan bantuan bimbingan dari lembaga konseling diharapkan 
mereka yang masih memiliki kejenuhan bahkan kesulitan konsentrasi 
dalam belajar yang menghambat proses belajar mengajar di dalam kelas 
bisa mengatasi serta mampu memotivasi diri sendiri ketika rasa bosan dan 
kejenuhan itu menghampiri ia bisa mengalihkan dengan kegiatan positif 
lainnya atau bisa memperbarui semangat belajarnyan secara mandiri, 
sehingga kegiatan dalam konsentrasi belajar berjalan dengan baik lagi. 
Dapat diketahui berdasarkan wawancara bahwa secara garis besar anak-
anak sulit dalam melakukan pembelajaran yang baik. 
Menurut Nurihsan (2004 : 8) tujuan pemberian layanan bimbingan 
ialah agar individu dapat merencanakan kegiatan penyelsean studi serta 
kehidupan dimasa yang akan datang. Mengembangkan seluruh potensi dan 
kekuatan yang dimiliki seoptimal mungkin. Klien dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan, mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapinya 
dalam studi. 
Berdasarkana teori diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
bimbingan konseling individu di Yayasan Khusus Ankak-Anak Buta 
Surakarta bertujuan untuk membantu klien agar mampu menyesuaikan diri 
terhadap prosen pembelajaran yang berlangsung di YKAB Surakarta. 
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Mampu mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki setelah  selesai 
berususan dengan konselor. 
Dengan begitu YKAB Surakarta meyediakan layanan khusus untuk 
melakukan kegiatan konseling dengan menggunakan teknik self-
instruction, dimana dengan teknik ini mereka bisa mengutarakan maksud 
dan tujuan mereka dengan mengekspresikannya, misalnya ketika mereka 
mengalami kejenuhan yang memuncak. Teknik self-instruction akan 
membantu para konseli sebagai penerima manfaat agar bisa 
mengembalikan semangat belajarnya kembali seperti yang diharapkan. 
Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan para konseli teknik 
konseling ini dapat membantu mengatasi masalah yang ia hadapi serta 
dapat merubah kejenuhan para konseli. Maka dari itu, teknik ini relevan 
digunakan bagi mereka yang memiliki masalah dengan kebosanan dan 
kejenuhan belajar. 
Seperti dalam teori pendekatan selft-instruction ini merupakan 
sebuah latihan untuk meningkatkan kontrol diri dengan menggunakan 
verbalisasi diri sebagai rangsangan dan penguatan selama menjalani 
treatment (Blackwood, et al., dalam tang, 2006: 76) 
Agar bimbingan dengan teknik self-instruction ini dapat berjalan 
dengan baik dan dapat berhasil sesuai harapan maka bimbingan dilakukan 
dengan langkah-langkah yang tepat. Diawali dengan pengumpulan 
informasi yang berkaitan dengan konseptualisasi masalah yang dihadapi, 
yakni terhadap pikiran, perasaan, perbuatan terhadap lingkungan belajar. 
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Yang kedua yaitu melakukan konseptualisasi terhadap masalah. 
Dalam hal ini konselor merencanakan intervensi dalam konteks melakukan 
observasi terhadap masalah dan yang ketiga yaitu melakukan perubahan 
langsung yakni perubahan perilaku dengan menggunakan ungkapan diri. 
Setelah itu konselor dank lien melakukan bermain peran dimana klien 
disuruh untuk mempraktekkan apa yang sudah dicontohkan oleh konselor. 
Jika sudah, klien diminta untuk mengulanginya sekali lagi. Setelah dirasa 
klien sudah paham dan bisa untuk menerapkannya, konselor memberikan 
penguatan dan tugas untuk melakukannya setiap kali klien mengalami 
masalah tersebut. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan adanya konseling di YKAB 
Surakarta memberikan konseling dengan teknik self-instruction adalah 
agar para siswa/konseli mampu berkonsentrasi dengan baik dalam belajar 
dan agar mereka juga mampu mengatasi masalah kejenuhannya dalam 
belajar serta mampu menerapkannya secara mandiri. 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan Layanan 
Konseling Individu Dengan Pendekatan Teknik Self-Instraction Dalam 
Mengatasi  Kejenuhan Belajar Mahasiswa Di Yayasan Khusus Anak-anak 
Buta (YKAB) Surakarta Tahun ajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan konseling  teknik Self-Instraction oleh konselor 
YKAB dilakukan dengan membangun hubungan baik antara 
konseling yang melibatkan konseli,seperti contoh keterbukaan 
antara konselor dengan konseli. 
2. Memperjelas dan mendefinisikan masalah, seperti contoh konseli 
tidak dengan mudahnya dapat menjelaskan masalah yang sedang 
ia hadapi. Maka peran konselor sangat dibutuhkan untuk 
membantu memperjelas masalah konseli dengan cara membantu 
mengembangkan potensi yang ada pada diri konseli dan 
mendefinisikan masalah secara bersama dan terbuka. 
3. Membuat penafsiran dan penjajakan, peran konselor dalam cara ini 
yaitu menaksir beberapa kemungkinan isu-isu permsalahan dan 
merancang bantuan apa yang akan konselor berikan kepada 
konseli. 
4. Menegosiasikan kontrak, yaitu adanya kontrak perjanjian antara 
konselor dan konseli agar pelaksanaan konseling dapat berjalan 
dengan baik tanpa adanya keberatan diantara konselor dan 
konseli. Sehingga pelaksanaan Self-Instraction Dalam Mengatasi  
Kejenuhan Belajar Mahasiswa Di Yayasan Khusus Anak-anak 
Buta (YKAB) berjalan dengan baik dan masalah yang ada dapat 
terselesaikan. 
5. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam melaksanakan Self-
Instraction. 
 
B. Saran 
Setelah melaksanakan pengamatan dan penelitian di YKAB Surakarta, 
maka perkenankanlah peneliti menyampaikan saran-saran, diantaranya : 
1. Peningkatan dalam pemberian bimbingan konseling Self-Instraction, agar 
lebih terencana sebaik mungkin; 
2. Meningkatkan sarana dan prasarana sebagai menunjang; 
3. Untuk klien semoga dapat menerapkan teknik Self-Instraction yang sudah 
diajarkan dalam bimbingan oleh konselor. 
 
C. Penutup 
Syukur Alhamdullillah segala puji bagi Allah SWT yang telah member 
kesehatan jasmani dan rohani serta melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya 
sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir kuliah ini. Penulis 
menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna sehingga kritik dan saran 
sangat berarti untuk penulis demi melengkapi kekurangan dari skripsi ini. 
Trimakasih tak lupa disampaikan pada semua pihak yang sudah ikhlas 
membantu dan membimbing penulis dalam mnyelesaikan skripsi ini. Semoga 
skripsi ini dapat memberikan manfaat khususnya untuk penulis sendiri dan 
pada umumnya untuk  para pembacanya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Ketua YKAB Surakarta 
1. Bagaimana sejarah berdirinya YKAB Surakarta ? 
2. Apa Visi dan Misi yang ada di YKAB Surakarta ? 
3. Apakah tujuan yang mendasari didirikannya YKAB Surakarta ? 
4. Agenda atau kegiatan apa saja yang dilakukan YKAB Surakarta untuk 
mengembangkan lembaga konseling itu sendiri ? 
5. Siapakah sasaran klien yang dituju YKAB Surakarta ? 
6. Apakah YKAB Surakarta menerima klien konsultasi dari luar lingkungan 
kampus ? 
7. Bagaimanakah sistem pengelolaan YKAB Surakarta ? 
8. Siapakah yangberwenang  menjadi konselor YKAB Surakarta ? 
9. Bagaimanakah cara-cara konselor memberikan konseling kepada klien ? 
10. Kesulitan apa sajakah yang dialami ketika melakukan konseling terhadap 
klien ? 
 
B. Konselor di YKAB Surakarta 
1. Apakah tujuan teknik self-instruction yang digunakan untuk melakukan 
konseling di YKAB Surkarta ? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan konseling dengan teknik self-instruction ? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses pemberian 
layanan konsultasi dengan teknik self-instruction ? 
 
C. Klien di YKAB Surakarta 
1. Apa yang melatarbelakangi kamu  melakukan konseling di YKAB 
Surakarta ? 
2. Bagaimana perasaan kamu setelah diberikan bimbingan self-instruction ? 
3. Apakah bimbingan tersebut dapat mengatasi rasa kejenuhan ? 
4. Bagaimana perbedaan sebelum dan sesudah diberi bimbingan ? 
5. Menurut kamu apakah kamu bisa mempertahankan sikap kamu setelah 
mendapat bimbingan ? 
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Assalamu’alaikum pak 
Wa’alaikumsalam, duduk mas 
Iya pak, terimakasih. Mohon maaf mengganggu 
waktunya bapak. 
Oh enggak mas, sudah longgar ini, ada keperluan 
apa ya ? 
Alhamdulillh, begini bapak ini untuk keperluan 
data skripsi, saya bermaksud untuk 
mewawancarai bapak guna menggali informasi 
mengenai YKAB Surakarta ini bapak . 
Ohh iya bisa mas, apa ini yang mau ditanyakan 
mas ? 
Pertama berhubungan dengan profil  YKAB 
Surakarta ini, dan bagaimana sejarah berdirinya 
pak ? 
Jadi begini mas, Yayasan Khusus Anak-anak 
Buta (YKAB) adalah sebuah yayasan yang 
bergerak dibidang pendidikan bagi anak-anak 
yang memiliki kelainan khusus (cacat mental), 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan 
istilah yang menandakan adanya kelainan khusus. 
Anak berkebutuhan khusus mempunyai 
karakteristik yang berbeda antara satu dan 
lainnya. Kelainan khusus yang terdapat pada 
opening 
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ABK tersebut bisa berupa keterbatasan baik 
secara fisik, mental, ataupun sosialnya.  
Lalu Visi Misi apa yang mendasari didirikannya 
YKAB  Surakarta pak ? 
Dari visi dulu ya mas. Visi dari didirikannya 
YKAB Surakarta ini yaitu “melangkah mandiri, 
maju, berprestasi, berbekal pengetahuan dan 
keimanan”. Untuk Misinya yang pertama yaitu 
Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan 
secara efektif, sehingga tiap siswa mengenal 
potensi dirinya dan dapat berkembang secara 
optimal. Yang kedua, Menumbuhkan rasa 
percaya diri untuk menjadikan pengetahuan 
sebagai jendela menguak kegelapan serta sebagai 
sarana untuk bekal kehidupan.Dan yang ke tiga 
yaitu Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran 
agama yang dianut sehingga menjadi sumber 
keimanan agar bijak dan bersahaja dan bersikap 
dan bertindak. Yang terahir Menumbuhkan 
kecintaan terhadap budaya bangsa agar tumbuh 
semangat persatuan. 
Nggih pak. Lanjut pertanyaannya nggih pak. 
Apakah ada agenda-agenda yang dijadwalkan 
oleh YKAB Surakarta sendiri untuk menunjang 
pengembangannya ? 
Ada mas, biasanya ada kunjungan dan lomba 
untuk para peserta didik dan juga seminar-
seminar tentang konseling ini. 
Oh nggih pak. Lalu dengan adanya konselor di 
YKAB Surakarta ini siapakah yang menjadi 
sasaran klient. Apa hanya terkhusus untuk siswa 
atau menerima konseling dari luar atau kata lain 
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masyarakat luar ? 
Ya kalau  dilihat kegunaan saat ini masih dalam 
lingkup sekolahan saja, belum untuk umum mas. 
Lalu bagaimana sistem pengelolaan konselor di 
YKAB Surakarta ini bapak ? 
Untuk pengelolaan sendiri tentunya kita bentuk 
susunan struktur kepenguusan tetapi tetap 
dibawah naungan saya ya mas. 
Nah untuk para konselor yang ada YKAB  
Surakarta ini pak, apakah ditanganin sendiri atau 
mengmbil konselor dari luar ? 
Untuk para konselor yang berada di YKAB 
Surakarta ini ialah para Guru yang ahli dalam 
bidangnya dan juga para mahasiswa magang mas. 
Nah dalam konseling sendiri apakah ada teknik-
teknik khusus yang digunakan para konselor atau 
bagaimana cara-cara konseling yang tepat seperti 
itu pak ? 
Iya untuk teknik atau trik khusus yang digunakan 
para konselor tentunya berbeda-beda ya mas, 
sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh 
para klien sendiri dan solusi bagaimana yang 
dihrapkan oleh klient sendiri gitu, jadi tiap 
konselor dan klien tentunya berbeda-beda mas. 
Oh iya bapak, dalam prosen bimbingan konseling 
slama ini apakah ada hambatan atau kesulitan 
yang dihadapi bapak? 
Ya kalau itu tentunya ada mas, hambatan dan 
kesulitan itu ada karena kurang kerjasamanya 
antar konselor dengan konseli. Konseli yang 
kurang terbuka atau kedekatan antar keduanya itu 
bisa dibilng hambatan yang bisa mempengaruhi 
bimbingan 
konseling di 
YKAB 
Surakarta 
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proses konseling mas. 
Nggih pak terimakasih banyak nggih pak 
mungkin sementara cukup ini dulu pak 
wawancaranya, lain waktu jika ada yang perlu 
saya tanya dengan bapak boleh kita wawancara 
lagi nggih pak. 
Iya mas bolehlah, semoga lancar dalam proses 
pengerjaannya mas. 
Amiin allhmma amiin terimakasih nggih pak, 
kalau gitu saya mohon pamit nggih pak, mohon 
maaf sudah menyita waktunya bapak. 
Assalamualaikum. 
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Ass’alamualaikum mbak 
Wa’alaikumsalam mas 
Maaf bu sebelumnya mau mengganggu waktunya ibu 
sebentar buat wawancara. 
Iya mas, wawancara tentang apa ya mas ? 
Ini bu tentang konseling buat melengkapi data skripsi 
saya. 
Ohh iya ok mas. Monggo dimulai saja mas. 
Iya bu makasih, kita mulai ya bu. Dalam proses 
konseling yang mbak lakukan dengan konseli yang 
bernama X ibu menerapkan teknik konseling self-
instruction kan ya, nah tujuan ibu menggunakan teknik 
tersebut itu apa ya ? 
Iya benar mas, tujuan dari teknik tersebut itu agar 
konseli/klien bisa membangkitkan motivasi/sugesti intern 
dari dirinya sendiri dengan kalimat-kalimat positif yang 
saya pandu kemudian konseli mempraktekkannya mas. 
Jadi ibu memunculkan kalimat-kalimat semacam sugesti 
yang positif gitu ya pada kliennya. Lalu kenapa kok ibu 
memilih teknik self-instructio ini ? 
Ya karena teknik ini yang cocok diterapkan untuk klient 
tersebut mas. Jadi penerapan teknk konseling ini 
disesuaikan dengan masalah yang dihadapi oleh para 
kliennya gitu. 
Ohh iya bu. Langkah-langkah konselingnya gimana 
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 ini mbak ? 
Ya seperti pada umumnya pada konseling mas, pasti ada 
tahap awal, inti dan tahap terakhir, yang mana setiap 
tahap tidak jauh berbeda dengan teknik-teknik yang lain 
juga mas. 
Bisa diceritakan detailnya bagaimana ini bu ? 
Ya tahap awal biasa perkenalan mas, baik dari konselor 
maupun konseli kita bahas dulu latar belakang masalah 
yang dihadapi lalu kita diskusikan berama sampai 
kemasalah intinya sampai saya memberikan saran dan 
hal-hal yang harus dilakukan oleh klien atau bisa disebut 
juga semacam PR time schedul harian yang harus 
dicapainya gitu. 
Terus itu berlangsung sampai kapan bu ? 
Ya sampai klient itu tepat bisa menapai apa yang ia tulis 
sebagai time schedulnya itu mas,, misal ada kegiatan 
yang belombisa dicapainya ia harus melakukan evaluasi 
dan instropeksi diri, kenapa kok belom bisa mencapai 
secara maksimal apa yang ia tuliskan sebagai time 
schedulnya sendiri itu. 
O iya ibu, nah selama proses konseling yang ibu lakukan 
apakah ada faktor yang menghambat jalannya konseling 
bu ? 
iya mas. 
Apa saja ibu bisa diceritakan ? 
Ya faktor penghambatnya itu bisa dari faktor intern 
ataupun ekstern mas. Yang intern ini berasal dari diri 
konseli itu sendiri misalnya kurang terbukanya antara 
konselor dan konseli, ketidak tertibannya konseli dalam 
melakukan hal yang menjadi Prya gitu. Kalau faktor 
eksternya ini mungkin msalah waktu mas, kadang tidak 
 dalam teknik 
self-instruction 
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 mudah untuk mengatur waktu yang pas untuk melakukan 
konseling. 
Iya ibu, terimakasih banyak ya ibu, cukup segini dulu 
wawancara kita ya bu lain waktu kalau ada kekurangan 
data, aku wawancara lagi ya bu.. 
Ok mas, siap  
 
 
Penutup  
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Transkip Hasil Wawancara 
 
Nama   : X 
Jabatan  : Siswa kelas 9 Tunanetra 
Lokasi  : Ruang Konseling YKAB  Surakarta 
Waktu  : Senin, 10 Mei 2019 
P : Peneliti  N : Narasumber 
 
Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamu’alaikum 
Wa’alaikumsalam 
Mohon maaf mas mengganggu waktunya 
sebentar,,boleh wawancara mas ? 
Oh iya boleh tentang apa ya mas ? 
Gini mbak tadi kan aku lihat  ngepasin waktu 
mbaknya melakukan konsultasi di YKAB, jadi 
saya berniat mewawancarai masnya untuk 
melengkapi data keperluan skripsi saya gitu. 
Ohh iya mas boleh. 
Makasih ya mas sebelumnya,hhehe. Bisa kita 
mulai sekarang mas ? 
Oh iya bisa mas bisa 
Pertanyaan pertama ya mas,, apa yang melatar 
belakangi masnya untuk melakukan bimbingan 
konseling di sini ? 
Oh iya mas, alasan yang paling utama yaitu 
karena akhir-akhir ini saya merasa tingkat 
konsentrasi belajar aku hancur banget mas ya 
bisa dibilang juga aku jenuh dengan kegiatan 
belajarku, disamping itu saya tidak bisa melihat 
jadi dengan kekurang saya ini tidak bisa 
melakukan hal yang mas bisa lakukan.  
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Latar belakang 
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Tadi kan masnya selama berkonsultasi aku juga 
nanya-nanya sama petugas konselornya tadi kan 
konselor menerapkan teknik self-instruction kan 
ya. 
Oh iya mas. 
Bagaimana perasaan masnya setelah diberikan 
bimbingan self-instruction ? 
Ya selama beberapa kali melakukan konseling 
dengan teknik tersebut ya menurut aku ada 
peningkatan atau perubahan rasa jenuh saya. 
Hmmt jadi menurut masnya ada perubahan lah ya 
sebelum sama sesudah melakukan konseling gitu 
ya mas ? 
Iya mas adalah 
Apa aja itu mas kalau boleh diceritakan detailnya 
? 
Ya jadi kan akhir-akhir ini akutu merasa jenuh 
sekali mas dengan pelajaran dan apapun yang 
berbau dengan proses belajar, nah dari situ akutu 
mikir untuk mencoba melakukan bimbingan 
konseling kan mengenai masalahku tadi itu dan 
ternyata sama pembimbing konselornya itu ya 
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 kek cerita-cerita gitu enak jadi bisa kayak temen 
curhat jadinya tapi dapet solusi gitu. Dan setelah 
beberapa kali melakukan bimbingan konseling 
aku ngerasa rasa kejenuhan yang aku alamin ini 
berkurang bahkan berkat teknik yang digunakan 
oleh konselor ini saya bisa memunculkan sugesti 
motivasi untuk diri saya pribadi gitu mas.  
Berati konseling yang dilakukan mbaknya bisa 
dikatakan berhasil gitu ya !? 
Iya mas. 
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Menurut mbaknya kira-kira setelah melakukan 
bimbingan konseling ini mbaknya bisa 
mempertahankan sikap atau mengatasi kejenuhan 
mbaknya dengan cara sugesti positif seperti yang 
disarankan oleh konselornya mbak ? 
Insyaallah mas,, jika tidak, mungkin aku harus 
ngelakuin konsiling lagi wkwkwk. 
Oh iya syukurlah kalau begitu mbak. Mungkin 
cukup dulu ya mbak wawancara kita,,lain kali 
kalau saya ada perlu untuk mewawancarai 
mbaknya bisa kan kita ketemu dan disambung 
lain kali ya mbak heheh. 
Iya mas bisa. 
Terimakasih banyak ya mbaknya. 
Sama-sama masnya. 
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Lingkungan Sekolah YKAB Surakarta 
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